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ABSTRAK

Kiki Tristia Wanti Simbolon (1302030235): Efektivitaspendekatan Creative
Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada
Siswa Smp Harapan Mekar Medan T.P 2016/2017 . Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Apakah pendekatan Creative
Problem Solving  lebih efektiv dibandingkan pendekatan konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan
TP 2016/2017?, 2. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa
menggunakan pendekatan  Creative Problem Solving dibandingkan pendekatan
konvensional pada siswa kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan T.P 2016/20177.

Tujuan penelitian adalah 1. untuk mengetahui apakah penggunakan
pendekatan Creative Problem Solving efektiv terhadap kemampuan pemecahkan
masalah menghitung luas dan keliling lingkaran pada siswa Kelas VIII SMP Harapan
Mekar Medan T.P 2016/2017, 2. Untuk mengetahui seberapa besar creative siswa
dalam memecahkan masalah menghitung luas dan keliling lingkaran pada siswa kelas
VIl SMP Harapan Mekar Medan T.P 2016/2017.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Harapan Mekar
Medan yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 88 siswa. Kemudian penulis
mengambil sampel pada kelas eksperimen adalah VIII-B dengan jumlah 45 siswa
menggunakan pendekatan creative problem solving dan kelas control adalah VI1II-C
dengan jumlah siswa 43 siswa menggunakan pendekatan konvensional.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Hasil pada taraf nyata 5%
yang menunjukkan bahwa Efektivitaspendekatan Creative Problem Solving Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika diperoleh thiwng = 4,3 dengan taraf
nyata a = 0,05, dk = 82 diperoleh tiaple = 1,9922. Dengan demikian thiwung > tianer Maka
Ha diterima dan H, ditolak, berarti kemampuan pemecahan masalah matematika
sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving lebih baik dibandingkan
menggunakan pendekatan konvensional.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Pendekatan
Creative Problem Solving.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam dunia pendidikan, terbukti dalam pelaksanaannya pelajaran
matematika diberikan disemua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai pada Perguruan Tinggi. Di samping itu, matematika merupakan satu alat
bantu yang penting bagi perkembangan berbagai disiplin ilmu lainnya. Namun dalam
praktik pembelajarannya, matematika dianggap sesuatu yang abstrak, menakutkan
dan tidaklah menarik di mata peserta didik. Sehingga hal ini berakibat pada

rendahnya output peserta didik dalam menguasai matematika .

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
mampu  memecahkan masalah  (problem solving) yang dihadapi dengan
berdasarkan pada penalaran dan kajian ilmiahnya. kemampuan pemecahan masalah
amatlah penting bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya baik dalam

bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Proses berfikir
dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan intelektual yang cukup tinggi,

yaitu kemampuan untuk mengolah dan mengorganisasikan data yang didapat



sehingga merupakan bagian dari pemecahan masalah yang efektif. Kemampuan
pemecahan masalah akan menuntut siswa untuk berfikir kritis, logis, dan kreatif

yang merupakan tujuan pembelajaran matematika.

Kondisi  pendidikan matematika di sekolah SMP Harapan Mekar Medan
banyak terjadi keluhan-keluhan peserta didik terhadap pengalaman belajar
matematika di sekolah, antara lain: kelas matematika yang membosankan terlalu
banyak pekerjaan rumah, guru kurang ramah, hingga pada pelajaran matematika
yang dianggap pelajaran yang sulit. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini
adalah proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini  kurang
menekankan pada pemecahan masalah, dalam proses belajar masih banyak guru
yang menggunakan cara mengajar yang monoton sehingga siswa menjadi jenuh.

Seperti metode ceramah yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran ceramah ini adalah metode dimana hanya seorang guru
yang aktif dalam proses belajar. Dalam hal ini siswa hanya berperan sebagai objek
yang pasif, tidak melakukan apapun selain mendengar ataupun membaca. Tidak ada
interaksi antara guru dengan siswa yang dapat menghidupkan suasana pembelajaran.
Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung adalah siswa mengerjakan soal setelah
diberi contoh soal dimana soal yang diberikan memiliki bentuk yang sama dengan
contoh. Proses ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
kurang optimal dan siswa menjadi  kurang memiliki kesempatan  untuk
mengembangkan ide-ide yang dimiliki sehingga kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika kurang optimal.



Dalam kasus lain, saat dihadapkan pada soal latihan siswa cenderung
menyelesaikannya seperti pada contoh soal yang telah diberikan. Dengan kata
lain, siswa cenderung terpaku pada cara pengerjaan yang ada dalam contoh soal
yang telah dibahas. Akibatnya, saat dihadapkan pada soal yang memiliki bentuk
yang berbeda, kebanyakan siswa merasa kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dan kurang optimal.

Untuk mengatasi hal ini, seorang guru harus mampu mengatur dan memilin
secara tepat srategi pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu strategi
pembelajaran yang diduga efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan matematika adalah

melalui  pendekatan Creative Problem Solving (CPS).

Peneliti  memilih pendekatan Creative Problem Solving karena dengan
pendekatan ini siswa dituntut untuk terbiasa berfikir kreatif dalam mengembangkan
ide-ide yang dimilikinya pada saat memecahkan masalah-masalah matematika.
“Tidak seperti metode pemecahan masalah pada umumnya, Creative Problem
Solving (CPS). ini lebih menekankan pada kebutuhan untuk menunda judgement
(putusan) terhadap gagasan-gagasan dari solusi-solusi yang diperoleh hingga ada
keputusan final yang dibuat. Dengan demikian rangkaian ide pada tahap pemecahan
masalah tidaklah diinterupsi, malahan  berbagai  solusi yang potensial  justru
diterima. Dengan  terbiasa  berfikir  kreatif ini  diharapkan dapat lebih

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.



Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah yang diikuti dengan penguatan ketrampilan. Dengan pendekatan ini
diharapkan ketika dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat melakukan
ketrampilan memecahkan masalah dan mengembangkan ide-idenya. Hal ini
dilakukan tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, tetapi lebih pada
ketrampilan pemahan dan pemecahan masalah serta memperluas proses berfikir.
Dengan demikian diharapkan siswa akan merasa tertarik dan tertantang untuk terus
mencoba  menyelesaikan  masalah-masalah  matematika yang ada  sehingga

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat.

Latar belakang di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektiftas Pendekatan Creative Problem Solving terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa SMP Harapan Mekar

Medan T.P2016/2017”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka teridentifikasi
masalah yang terdapat di SMP Harapan Mekar Medan yang perlu untuk diteliti dan

dipecahkan ialah sebagai berikut :

1. Siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya

sendiri sehingga proses pembelajarannya kurang optimal.



Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran matematika dengan
menggunakan

Pendekatan pembelajaran  yang kurang optimal sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses belajar.

Pembelajaran dengan metode ceramah membuat siswa jadi objek yang pasif dan

hanya menggunakan pemecahan masalah dari guru saja.

C. Batasan Masalah Penelitian

Pada identifikasi masalah di atas, maka pembatas masalah dalam hal ini

adalah sebagai berikut :

1.

Efektifitas Pendekatan Creative Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan
T.P2016/2017

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika pada Siswa Kelas VIlI
SMP Harapan Mekar Medan T.P2016/2017

Materi yang digunakan adalah menghitung luas dan keliling lingkaran pada Siswa

Kelas VIII di SMP Harapan Mekar Medan T.P2016/2017

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian adalah:
Apakah pendekatan Creative Problem Solving lebih efektiv dibandingkan
pendekatan konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa

kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan T.P 2016/2017?



. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan pendekatan
Creative Problem Solving dibandingkan pendekatan konvensional pada siswa

kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan T.P 2016/2017?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

. Untuk mengetahui apakah penggunakan pendekatan Creative Problem Solving
efektiv terhadap kemampuan pemecahkan masalah menghitung luas dan keliling
lingkaran pada siswa Kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan T.P 2016/2017.

. Untuk mengetahui seberapa besar creative siswa dalam memecahkan masalah
menghitung luas dan keliling lingkaran pada siswa kelas VIII SMP Harapan Mekar

Medan T.P 2016/2017.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini semoga memberikan manfaat sebagai berikut :

. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat di
gunakan pada  pembelajaran matematika dalam memecahkan masalah dengan
kreativitas.

. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebiha efektif dan kreatif
dalam memecahkan masalah pada pembelajaran matematika.

. Bagi peneliti, untuk mengembangkan kemampuan dalam  melaksanakan

pembelajaran yang lebih baik lagi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan  efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Jadi keefektifan
pengajaran mengandung pengertian keberhasilan pengajaran dalam proses belajar
untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar.Menurut Sondang dalam Othenk (2008: 4),
efektivitas adalahpemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu
yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,
berarti makin tinggi efektivitasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Abdurahmat dalam
Othenk (2008: 7), efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif
dari anggota serta merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan

menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapali.


http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana hasil guna
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Slameto (dalam enni
purnawati. 2013:76) menyatakan bahwa, belajar yang efektif dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional
yang ingin dicapai. Menurut Wottuba and Wright (dalam enni purnawati. 2013:77)
menyimpulkan ada tujuh indikator yang menunjukan pembelajaran efektif, yaitu :

a. Pengorganisasian belajar yang baik,
b. Komunikasi secara efekiif,

c. Penugasan dalam mata pelajaran,

d. Sikap positif dalam peserta didik,

e. Penilaian ujian dan nilai adil,

f. Keluwesan dalam pendekatan belajar,
g. Hasil belajar peserta didik yang baik.

Sedangkan menurut Slavin (dalam doni irawan. 2014:48) menyatakan bahwa:
pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari
segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, Sehingga berdasarkan
pendapatpara ahli yang diatas dapat disimpulkan indikator efektivitas di dalam
penelitian ini adalah:

a. Ketuntasan belajar siswa,
b. Aktivitas belajar siswa,
c. Kemampuan guru menelola pembelajaran, Ketercapaian ketuntasan belajar.

d. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu ideal yang



digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan termuat dalam rencana

pembelajaran.

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Respon siswa dalam pembelajaran yang positif.

Dalam ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalm pembelajaran yang efektif
tidak hanya melihat hasil akhir tetapi juga mementingkan proses Yaitu
bagaimanapembelajaran dapat melibatkan siswa secara akti.

Menurut pendapat Eggen dan Kauchak (2008 : 27) dalam Donah Diahperatuh

menyebutkan cirri-ciri pembelajaran yang efektif sebagai berikut :

a.

Peserta didik menjadi pengkaji yang efektif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan  kesamaan-kesamaan  dan
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep yang generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan.

Guru menyiapkan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam
pembelajaran.

Keefektivitasan peserta didik sepenuhnya di dasarkan pada pengkajian.

Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada peserta
didik dalam menganalisis dalam informasi.

Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan
berpikir.

Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan

gaya pembelajaran guru.
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Dengan memperhatikan cirri-ciri dari pembelajaran yang efektif, maka guru
harus membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa

merasa nyaman dalam belajar.

1.1 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas
komponen pertama yang harus dipenuhi dalam komponen belaja mengajar
yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, media
dan evaluasi. Semua komponen tersebut sangat mempengaruhi ketercapaian tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentunya yang optimal, untuk itu
adanya beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik, salah satunya adalah
pendekatan pembelajaran. semangkin baik pendekatan itu maka semangkin efektif
pula pencapaian tujuan pembelajaran selain faktor tujuan dan faktor peserta didik ada
dua faktor lagi yang mempengaruhi efektif atau tidaknya suatu pendekatan, yaitu:
a. [Faktor situasi atau suasana pembelajaran
b. Faktor guru, nantinya akan mempengaruhi faktor situasi, hal ini menuntut setiap
guru untuk mempunyai kemampuan mengelola kelas, karena semangkin guru
dapat mengkondisikan kelas menjadi kelas yang aktif maka pendekatan apapun
yang diterapkan menjadi efektif dan memberikan hasil yang maksimal.
Pendekatan tidak terlepas dari adanya cara yang direncanakan agar tercapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut Idris Harta (2006:4) pembelajaran matematika ditunjukan untuk
membina kemampuan siswa diantaranya dalam memahami konsep matematika,
menggunakan penalaran, menyelesaikan masalah,mengkomunikasikan gagasan dan
memiliki sikap menghargai terhadap matematika.

Herman Hudojo (2005:135) menyatakan bahwa matematika berarti
pembelajaran tentang konsep-konsep atau struktur-struktur yang terdapat dalam
bahasa yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep atau
struktur-struktur tersebut. Sesuai dengan pengertian diatas, pembelajaran matematika
seharusnya dilaksanakan secara terpadu dengan mengoptimalkan peran siswa sebagai
pelajar. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konsep tetapi siswa juga
diharapkan memiliki keterampilan dan kreativitas dalam belajar matematika sehingga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

c. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.

d. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

e. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami  masalah,
merancang  pendekatan  matematika, = menyelesaikan  pendekatan  dan

menafsirkan solusi yang diperoleh.
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f. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

g. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
secara sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika pada umumnya yaitu:

a. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui
kegiatan  penyelidikan, ekspositor, eksperimen, menunjukkan kesamaan,
perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi.

b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
menemukan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

c. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, cataan,
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir
dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh
guru dengan berbagai pendekatan agar perogram belajar matematika tumbuh dan
berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk dapat mencapai

tuuan pembelajaran yang ditetapkan, siswa yang dituntut aktif, memiliki
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kemandirian, dan bertanggung jawab selama mengikuti proses pembelajaran
matematika. Dimana guru sebagai perencana pembelajaran, pelaksana pembelajaran

yang mendidik dan penilai proses hasil belajar.

3. Pengertian Pendekatan Konvensional

Menurut Ujang Sukandi (2003:81), mendefenisikan bahwa pendekatan konvensional
ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep
bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk
melakukan sesuatu, dan pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak
mendengarkan. Disini terlihat bahwa pendekatan konvensional yang dimaksud adalah
proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai ‘“pentransfer
ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima” ilmu.

Sedangkan menurut Philip R. Wallace, pendekatan pembelajaran dikatakan sebagali
pendekatan pembelajaran yang konservatif apabila mempunyai ciri-ciri sebagali

berikut;

a. Otoritas seorang guru lebih diutamakan dan berperan sebagai contoh bagi muri-
muridnya.

b. Perhatian kepada masing-masing individu atau minat sangat kecil

c. Pembelajaran di sekolah lebin banyak dilihat sebagai persiapan akan masa depan,

bukan sebagai peningkatan kompetensi siswa di saat ini.
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d. Penekanan yang mendasar adala pada bagaimana pengetahuan dapat diserap oleh
siswa dan penguasaan pengetahuan tersebutlah yang menjadi tolak ukur

keberhasilan tujuan, sementara pengembangan potensi siswa terabaikan

Jika dilihat dari tiga jalur modus penyampaian pesan pembelajaran,
penyelenggaraan  pembelajaran  konvensional lebih  sering menggunakan modus
telling (pemberian informasi), ketimbang modus demonstrating (memperagakan), dan
doing direct performance (memberikan kesempatan untuk menampilkan unjuk kerja
secara langsung). Dalam kata lain, guru lebih sering menggunakan strategi atau
metode ceramah atau drill dengan mengikuti urutan materi dalam Kkurikulum secara
ketat. Guru berasumsi bahwa keberhasilan program pembelajaran dilihat dair

ketuntasannya menyampaikan seluruh meteri yang ada dalam kurikulum.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatan konvensional dapat
dimaklumi sebagai pendekatan pembelajaran yang lebih banyak berpusat pada guru,
komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran lebih
pada penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi.Seorang guru dituntut untuk
menguasai berbagai model-model pembelajaran, dimana melalui model pembelajaran
yang digunakannya akan dapat memberikan nilai tambah bagi anak didiknya.
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya dari proses pembelajarannya adalah hasil

belajar yang optimal atau maksimal.
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Pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional cendrung kepada
memberi informasi. Guru dalam proses pembelajaran dimulai dari teori kemudian

memberi contoh soal dan dilanjutkan dengan latihan soal.

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran dengan pendekatan konvensional adalah

sebagai berikut:

a. Mengajar berpusat pada bahan pelajaran

Dalam pembelajaran metode konwvensional, pengajaran berpusat pada
penyampaian ilmu pengetahuan. Jadi tugas guru adalah menyampaikan semua bahan
pembelajaran, karena itu kegiatan-kegiatan siswa adalah berusaha menyerap semua
bahan pelajaran itu dan menghafalnya.
b. Mengajar berpusat pada guru

Dalam pembelajaran metode konvensional, mengajar yang baik dimulai dari
segi guru yaitu berdasarkan apa yang dilakukanoleh guru dan bukan apa yang terjadi
pada siswa
c. Metode belajar adalah ceramah

Metode ceramah atau menerangkan adalah cara pertama yang digunakan guru
dalam mengajar, disamping metode tanya jawab dan pemberian tugas. Dengan
menggunakan metode tersebut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat
kurang.

Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional memiliki Kkelebihan
dan kekurangan:

Kelebihan —kelebihan pembelajaran dengan metode konvensional adalah:
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a. Dapat menampung kelas dengan jumlah besar

b. Bahan pengajaran atau keterangan diberikan secara sistematis dengan penjelasan
yang monoton

c. Guru dapat memberikan tekanan pada hal-hal tertentu misalkan rumus atau konsep
yang dianggap penting

d. Dapat menutupi kekurangan karena ketidak tersediaan buku pelajaran atau alat

bantu sehingga tidak menghambat proses pembelajaran.

Kelemahan pembelajaran dengan metode konvensional adalah:

a. Proses pembelajaran berjalan monoton sehingga siswa pasif

b. Siswa lebih fokus pada catatan

c. Siswa cepat melupakan pelajaran yang diberikan guru

d. Pengetahuan dan kemampuan siswa hanya sebatas pengetahuan yang diberikan

oleh guru.

4. Pengertian Pendekatan Creative Problem Solving

Pendekatan  creative problem  solvingmerupakan suatu  pendekatan
pembelajaran yang melakukan pemustan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Pepkin, 2004:1) .
MenurutKaren(2004:1), pendekatanCreativeProblem Solving(CPS) adalah
suatupendekatanpembelajaranyangberpusatpada ketrampilanpemecahan

masalah,yangdiikuti dengan penguatan Kreatifitas.
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Dengan pendekatan ini diharapkan ketika dihadapkan suatu masalah, siswa
dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah dan mengembangkan ide-
idenya. Hal ini dilakukan tidak hanya dengan cara menghafal tampa berpikir, tetapi
lebih kepada keterampilan pemahaman dan pemecahan masalah serta memperluas
proses berfiki. Dengan demikian diharapkan siswa akan merasa tertarik dan

tertantang sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa semangkin meningkat.

4.1 Tahap-TahapPendekatanCreativeProblemSolving

Creative Problem Solving mempunyai tahapan-tahapan dalam penerapan

pembelajaran menurut Suryosubroto (2009:153) vyaitu:

a. Mess-finding ( penemuan ide )

b. Problem-finding ( Penemuan masalah ), berdasarkan fakta-fakta yang telah
dihimpun,dihimpun, ditentukan masalah/pertanyaan kreatif untuk dipecahkan.

c. Solution finding ( Penemuan solusi ), menjaring sebanyak mungkin alternatif
jawaban untuk memecahkan masalah.

d. Acceptance-finding ( Penentuan penerimaan ), diketemukan kebaikan dan
kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan masing-masing masalah yang

dibahas
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4.2 Kelebihan danKelemahanCreativeProblem Solving(CPS)

MenurutMiftahulHuda(2013:98)pendekatanCreative Problem Solving
mempunyaibeberapa kelebihandankekurangan.Kelebihan-

kelebihandaripendekatanCreative Problem Solvingini adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Creative Problem Solvingini lebin memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami konsep-konsep dengan caramenyelesaikan suatu permasalahan.

b. Pendekatan Creative Problem Solving dapat  membuat  siswa
aktifdalampembelajaran.

c. Dapatlebihmengembangkankemampuanberfikirsiswakarenadisajikan masalah
padaawalpembelajarandanmemberikeleluasaankepadasiswa untuk  mencari  arah-
arahpenyelesaiannyasendiri.

d. Dapatlebihmengembangkankemampuansiswa untukmendefinisikan masalah,
mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis, dan percobaan
untuk memecahkan suatu masalah.

e. Pendekatan Creative Problem Solvingdapat ~ membuat  siswalebih

dapatmenerapkan pengetahuanyangdimilikinyakedalam situasi baru.

Sedangkan kelemahan-kelemahan dari Creative Problem Solvingadalah

sebagai berikut:

a. Adanya perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi

masalah merupakan tantangan bagiguru.
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b. Siswamungkinmengalamiketidaksiapanuntukmenghadapimasalahbaru
yangdijumpai di lapangan.

c. Pendekataninimungkintidakterlalucocokditerapkanuntuksiswataman kanak-kanak
atau kelas-kelas awal sekolah dasar.

d. Membutuhkanwaktuyang tidaksebentaruntukmempersiapkansiswa melakukan

tahap-tahap dalam Creative Problem Solving.

5. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

MenurutMiftahulHuda(2013:45)pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusiayang menggabungkan konsep-konsepdanaturan-
aturanyangtelahdiperolehsebelumnya,dantidaksebagaisuatuketerampilangenerik.Peng
ertianinimengandungmaknabahwaketikaseseorang
telahmampumenyelesaikansuatumasalah, makaseseorang itu
telahmemilikisuatukemampuan ~ baru.  Kemampuan ini dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang relevan.

Semakin banyak masalah yang dapatdiselesaikan oleh seseorang, maka
laakan semakin banyak memilikikemampuan yang
dapatmembantunyauntukmengarungihidupnyasehari-
hari.Sumarmo(2014:98)berpendapatbahwapemecahan
masalahadalahsuatuprosesuntuk
mengatasikesulitanyangditemuiuntukmencapaisuatutujuanyangdiinginkan.Sementara
ituMontague (2007:123)mengatakan bahwa pemecahan masalah matematis adalah

suatu aktivitas kognitif yang
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kompleksyangdisertaisejumlahprosesdanstrategi.Daribeberapapendapattersebut,peme
cahanmasalahmatematismerupakansuatuaktivitaskognitifyang
kompleks,sebagaiprosesuntuk mengatasisuatumasalahyang ditemuidanuntuk
menyelesaikannyadiperlukan  sejumlah strategi. Melatih siswadengan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa
dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan
kebiasaaan dalam melakukan proses pemecahan masalahmembuatnyamampu

menjalanihidup yangpenuh kompleksitaspermasalahan.

5.1 Indikator Pemecahan Masalah
Indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut Badan Standart
Nasional Pendidikan (BNSP) adalah sebagai berikut:
1. Menunjukan pemahaman masalah
2. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk

3. Membuat dan menafsirkan pendekatan matematika dari suatu masalah.

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Zakaria dkk bahwa terdapat empat

langkah dalam pemecahan masalah matematika, yaitu:

1. Memahami masalah
2. Membuat rancangan pemecahan masalah
3. Melaksanakan rancangan pemecahan masalah

4. Memeriksa hasil kembali
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Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah tes yang berbentuk essay ( uraian ). Menurut Nana sujana
dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan kemampuan pemecahan masalah,
mencoba merumuskan hipotesis, menyusun, mengekspresikan gagasannya, dan

menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.

B. Kerangka konseptual

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahkan masalah matematika
siswa dan pasifnya kegiatan belajar yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran
yang kurang tepat, sehingga proses belajar tidak berlangsung secara optimal dan hasil
akhirnya kreativitas pemecahkan masalah siswa rendah. Pendekatan pembelajaran
bisa dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa
belajar dengan efektif. Dalam hal ini, guru juga berperan penting dalam menyediakan
perangkat-perangkat metodis yang memungkinkan siswa untuk mencapai kebutuhan
tersebut.

Melalui pendekatan pembelajaran, siswa diberikan tugas yang memungkinkan
mereka untuk bertanggung jawab pada pemahamannya sendiri. Yang terpenting dari
asumsi dasar i adalah “ belajar bagaimana belajar” (learning how to learn) dan
mengembangkan kesadaran dalam diri individu siswa tentang strategi belajar dan
proses berpikir efektif.Salah satu pembelajaran yang efektif dan kreatif adalah
Pendekatan Creative Problem Solving yang melakukan pemusatan pada pengajaran
dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti penguatan keterampilan (Pepkin,

2004:68). Dengan pendekatan ini diharapkan, ketika dihadapkan dengan suatu
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masalah  siswa dapat melakukan keterampilan pemecahan masalah  dan
mengembangkan ide-idenya. Hal ini dilakukan tidak hanya dengan cara menghapal
tanpa dipikir, tetapi lebih pada keterampilan pemahaman dan pemecahan masalah
serta memperluas proses berpikir. Dengan demikian diharapkan siswa akan merasa
tertarik dan tertantang untuk terus mencoba menyelesaikan masalah-masalah
matematika yang ada sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
semangkin meningkat.

Dengan demikian. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan creativeproblem
solving dapat mendukung pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa serta belajar lebih bermakna.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan diatas,
maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. “Hy o thiwng > Tiawe maka dipotesis diterima, yang berarti kemampuan
pemecahan masalah matematika sesudah menggunakan pendekatan creative
problem solving lebih baik dibandingkan menggunakan  pendekatan
konvensional”.

2. “Ho : -thitung < Tiabel = thitung Maka dipotesis ditolak, yang berarti kemampuan
pemecahan masalah matematika sesudah menggunakan pendekatan konvensional
lebih baik dibandingkan menggunakan pendekatan pendekatan creative problem

solving .
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Harapan Mekar Medan . Sedangkan waktu

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

B. Populasi dan Sample Penelitian
1. Populasi

Menurut Nazir (2005:12) populasi ialah sekumpulan individu-individu dengan
kualitas dan karakter yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa di kelas VI11-B dan VI11-C yang berjumlah 88 siswa semester genap di

SMP Harapan Mekar Medan tahun pelajaran 2016/2017.

2. Sampel

Menurut  Arikunto (2006:313) semple adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Karena ada dua sempel yang peneliti lakukan maka di tetapkan bahawa
kelas eksperimen adalah VIII-B dengan jumlah 45 siswa menggunakan pendekatan
creative problem solving dan kelas control adalah VIII-C dengan jumlah siswa 43

siswa menggunakan pendekatan konvensional.
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C. Variabel Penelitian

Variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel (X1 ) : Kreativitas memecahkan masalah matematika siswa dengan

menggunakan pendekatan creative problem solving.

2. Variabel (X2): Kreativitas memecahkan masalah matematika siswa dengan

menggunakan pendekatan konvensional.

D. Metode dan Desain Penelitian

Jenis penelitian  yang digunakan adalah penelitian  eksperimen,
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desain

penelitian ini adalah True Experimental Design yaitu pre-test post-test control grop

dengan membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan

menggunakan pendekatan creative problem solving dan menggunakan pendekatan

konvensional. Pada kelas eksperimen dan kelas control akan dilakukan dengan

pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan post-test untuk

mengetahui kemampuan akhir siswa.

Table 3.1

Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Prostest
Eksperimen P1 X1 T1
Konvensional P2 X2 T2
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Keterangan :
P1 = Nilai pre-test kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan creative

problem solving

P2 = Nilai pre-test kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan konvensional

X1 = Perlakuan dengan pendekatan creative problem solving

X2 = Perlakuan dengan pendekatan konvensional

T1 = Nilai post-tes kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan creative
problem solving

T2 = Nilai post-tes kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan konvensional

E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan sebagai pengumpulan data
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrument yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur Kketerampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimilikioleh individu atau kelompok Arikunto (2006;150). Tes digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-tes dan post-tes secara
tertulis berbentuk essai. Dalam penelitian ini tes sebanyak 10 soal untuk pre-tes dan

post-tes . Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan pendekatan
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creative problem solving efektiv terhadap kemampuan pemecahkan masalah

matematika pada siswa SMP Harapan Mekar Medan tahun pelajaran 2016/2017.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Tes
Indikator .
Tingkat
No Pemecahan Butir Nomor Soal kesukaran soal
Masalah skor
soal
Cl{C2|C3|C4|C5|C6| MP | SD | SK
8 v v | 5
Menujukkan
1 pemahaman
masalah
10 vV v 5
1 10
Menyajikan
o | masalah secara | 2,6 v v 5
matematika
dalam berbagai | 5,7 v | 10
bentuk
3,9 Vv 20
Membuat dan
menafsirkan
pendekatan
3 matematika 4 v v 10
dari suatu
masalah
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Keterangan :

C1 = Pengenalan

C2 = Pemahaman

C3 = Penerapan

C4 = Analisis

C5 = Sintesis

C6 = Evaluasi

MP = Mudah

SD = Sedang

SK = Sukar

F. Uji Coba Instrumen
Uji instrumen tes berguna untuk menentukan validitas tes, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran soal.

1. Uji Validitas Tes
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat
sesuatu yang diinginkan diukur, menurut Anastasi dan urbania dalam purwanto

(2010: 114), validitas berhubungan dengan apakah tes mengukur apa yang mesti
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diukurnya dan seberapa baik dia melakukannya. Tujuan dilakukan validitas instrumen
adalah untuk mengetahui apakah suatu instrument mampu mengukur apa yang ingin
diukur sehingga dapat mengungkap data dari variable yang diteliti. Pada pengujian

validitas tes menggunakan rumus korelasi product moment.

DX ) %3)%)
LI (XS Yy - (v

(Purwanto 2010:118)

Keterangan :
N = Jumlah peserta
X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

Tabel 3.3

Kriteria Validitas Tes

Interval Kriteria
0,80 < I, <100 Validitas sangat tinggi
0,60 <I,,< 0,80 Validitas tinggi
040 <I,,< 0,60 Validitas cukup
0,20 <l < 040 Validitas rendah
0,00 <I,< 0,20 Validitas sangat rendah
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Hasil perhitungan ryy, dikonsultasikan pada table krisis r product moment

dengan signifikansi 5% jika ryy > rianel, maka butir soal tersebut valid.

2. Reliabelitas Tes

Reliabilitas adalah suatu alat ukur atau alat evaluasi dimaksudkan sebagai
suatu alat yang memberikan hasil yang bernilai sama. Rumus untuk mencari koefisien
reliabelitas berbentuk uraian dikenal sebagai rumus Alpha yang di kemukakan oleh

Arikunto (2012:122)

1= (ﬁ)(l — ZJ?Z)

Keterangan:P

r;; = reliabilitas yang dicari
Z o/ = jumlah varians skor tiap — tiap item

Utz = varians total

Dimana rumus varians yang digunakan adalah:

X X)?
G2 = X - N
: N
Qr)?
o} L N
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Tabel 3.4

Kriteria Penentuan Reliabelitas Tes

Interval Kriteria
0,00 <r;;<0,20 Sangat Rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40<r11<0,60 Cukup
0,60<r;;<0,80 Tinggi
0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi

Koefisien ri; dikonsultasikan pada table krisis r product moment dengan
signifikansi 5%. Jika ri1 > ripel Maka perangkat soal tersebut dikatakan reliabel dapat

digunakan sebagai alat penelitian.

3. Tingkat Kesukaran Tes

Tingkat kesukaran dapat didefinisikan sebagai proporsi siswa peserta tes
menjawab yang benar (Crocker dan Algina dalam purwanto, 2010:99). Defenisi itu
dapat dinyatakan dengan rumus dimana tingkat kesukaran adalah jumlah peserta yang

menjawab benar dibagi dengan jumlah peserta

_LB

TK = o5—=
2P

( Purwanto 2009:99 )
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Keterangan :
TK  :Tingkat kesukaran soal
B  :Jumlah siswa yang menjawab benar

P :Jumlah siswa peserta tes

Tabel 3.5

Kriteria Tingkat Kesukaran Tes

Tingkat Kesukaran Kriteria
TK =0,00 Soal sangat sukar
0,00 <TK <0,30 Soal sukar
0,30 <TK <0,70 Soal sedang
0,70 <TK <1,00 Soal mudah

4. Daya Pembeda Tes
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah ,
Menurut Kunandar  (2012). Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus
sebagi berikut :
D=2(A-B):T
Keterangan:

D = daya pembeda tes
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A = jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar
B = jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar

T = jumlah peserta yang mengikuti tes

Tabel 3.6

Kriteria Daya Pembeda Tes

Daya Pembeda Kriteria
DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <TK <0,20 Jelek
0,20 < TK < 0,40 Cukup
0,40 <TK <0,70 Baik
0,70 <TK <1,00 Sangat baik

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data
agar dapat disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah data
diperoleh maka diolah secara statistik, langkah-langkah yang dilakukan dalam

analisis data ini adalah dengan melakukan :

1. Menentukan rata-rata dalam simpangan baku dari masing-masing variabel

X = ZTX (Sudjana, 2014 : 67)
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— .\
g2 L N2 fix - (3 fixi) (Sudjana, 2014: 95)
n(n—1)

2. Uji Prasyarat
2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah ada sampel yang diambil dari
masing-masing kelompok yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data akan diuji dengan rumus dan Langkah-langkahnya sebagali
berikut :

a. Menggunakan rumus:

Keterangan :

Z = bilangan baku
X = rata- rata sample
S = simpangan baku

b. Langkah-langkah uji normalitas
1. Tulis HO= sampel yang berasal dari distribusi normal

2. Data mentah (x) yang diperoleh dirubah kedalam data yang mempunyai distribusi

XI — X
S

normal (z) dengan rumus Z; =
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3. Hitung peluang dengan menggunakan daftar normal F(Zy)=P(Z < Z))

Banyaknya Z,Z,,Z.,,....... Z vang <Z.
4. Hitung S(Z;) yakni : S(Z,) = yorny S yang

n
5. Hitunglah selisin F(Z;)-S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
6. Ambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisin
tersebut, sebutlah harga mutlak terbesar ini Lo.
Untuk menolak atau menerima krisis untuk di uji tiap nyata X = 0,05
a. Ditolak hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika LO > Liapel
b. Diterima hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika Lo < Liapel

(Sudjana, 2005 : 466).

2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah k kelompok mempunyai
varians yang sama atau berbeda. Jika k kelompok mempunyai varians yang sama,
maka kelompok tersebut dikatakan homogen.
Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas dua pihak adalah:

varians terbesar

varians terkecil
Hasil hitungan dibandingkan dengan F1/2a (vi, v2) yang diperoleh dari daftar
distribusi F dengan peluang, sedangkan derajat v; dan v, masing-masing sesuai
dengan pembilang dan penyebut dimana a = 0,05. Dalam hal ini Hy ditolak hanya jika

F1/2a (v o).
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3. Pengujian Hipotesis
31 Ujit
Rumus t-tes digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel yang

berkolerasi, ditunjukkan pada rumus:

X{1—Xo
t = 1 2 (sugiyono,2016: 424)
Totoar(32)(2)
TllTle nq nyp
Dimana:
r = Korelasi antara sebelum menggunakan pendekatan creative problem solving

dan
sesuda pendekatan creative problem solving.

Untuk mencari koefisien korelasi produk momen person dapat menggunakan rumus:

L nYxx; — (X x)(Xx2)
e Y x-S HnX xd — % (x,)%

Keterangan:

Hy:u, =pu, : Tidak terdapat perbedaan (ada kesamaan) kemampuan pemecahan
masalah  matematika yang diajarkan dengan = menggunakan
pendekatan creative problem solving dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika sebelum menggunakan creative problem

solving.
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H,:p, # p, : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matemtika yang
diajarkan menggunakan pendekatan creative problem solving dengan
kemampuan  pemecahan masalah  yang diajarkan  sebelum
menggunakan pendekatan creative problem solving.

Keterangan:

X, = Rata-rata siswa sebelum menggunakan pendekatan creative problem solving.

X, = Rata-rata siswa sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving.

s; = Simpangan baku sebelum menggunakan pendekatan creative problem solving.

s, = Simpangan baku sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving.

s# =Varians skor sebelum menggunakan pendekatan creative problem solving.

s2 =Varians skor sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving.

n, =Banyak siswa sebelum menggunakan pendekatan creative problem solving.

n, =Banyak siswa sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving.

Selanjut kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah sebagai

berikut:
Ho - -thitung < ttabel < thitung
Ha : thitung > tiavel
Sesuai dengan kriteria pengujian, jika thitung = liabel maka Hy ditolak,
namun jika thirung > tiaper Maka Ha diterima, yang berarti kemampuan pemecahan

masalah matematika sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving

lebih baik dibandingkan menggunakan pendekatan konvensional.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini di ambil dari hasil pre-test dan post-test siswa yang
akan diujikan kedalam dua kelas, dimana dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Langkah awal yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah siswa di berikan soal pre-tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
setelah itu peneliti melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan Creative
Problem Solving pada kelas eksperimen dan pendekatan konvensional pada kelas
control. Diakhir pembelajaran siswa di berikan soal post-tes untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Setelah pertemuan dikelas eksperimen dan control selesai
dilaksanakan, kemudian peneliti membandingkan pemecahan masalah  siswa
menggunakan pendekatan Creative Problem solving dengan menggunakan
pendekantan konvensional.

Sebelum perelitian ini  dilakukan terlebin  dahulu pereliti  melakukan
pengujian terhadap test berupa uji validitas, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes, dan
daya pembeda test. Uji ini dilakukan disekolah SMP Harapan Mekar Medan yang
akan diteliti yaitu 35 siswa kelas 8-A yang dianggap memiliki Kkriteria yang sama

dengan sample yang akan diteliti.
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B. Uji Coba Instrumen

1. Hasil Uji Coba Validitas

Berdasarkan dari perhitungan data-data pengujian validitas butir soal,

diperoleh hasil validitas butir soal yaitu:

Table 4.1
NO NOMOR SOAL SKOR VALIDITAS KETERANGAN
1 1 0,34 Valid
2 2 0,36 Valid
3 3 0,06 Tidak valid
4 4 0,22 Tidak valid
5 5 0,42 Valid
6 6 -0,45 Valid
7 7 0,36 Valid
8 8 -0,07 Tidak valid
9 9 0,77 Valid
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10 10 -0,15 Tidak valid

Dengan melihat hasil perhitungan validitasnya, dimana nilai rhitng > ftabel
(0,334) maka dapat dilihat bahwa soal diatas diperoleh 6 butir soal valid dari 10 butir

soal yang diberikan. Berikut ini adalah pembuktian validitas tiap-tiap item butir soal.

Tabel 4.2

Validitas butir soal

Soal 1
NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 Aidil Mustafah Duha 10 100 68 4624 680
2 Aisyah Syahfitri 5 25 38 1444 190
3 Aldi Ariansyah 10 100 35 1225 350
4 Alwi Ramadhan 0 0 25 625 0
5 Andi Hariansyah 10 100 45 2025 450
6 Arya Dwi Triswandany 10 100 25 625 250
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7 Ari Trianda 5 25 53 2809 265
8 Cinta Saiba 0 0 5 25 0
9 Dewi Puspita Sari 5 25 35 1225 175
10 Daih Sartika 8 64 83 6889 664
11 Dian Rizki 10 100 30 900 300
12 Dilla Puspita Sari 10 100 30 900 300
13 Evan Alfarizi Lubis 10 100 48 2304 480
14 | Ferziawan Syahputra 10 100 20 400 200
15 | Fikri Wahyudha 10 100 20 400 200
16 | Firdah Dwi Amanda 0 0 25 625 0
17 Fitriana 0 0 57 3249 0
18 Fitriani 0 0 20 400 0
19 Gilang Ramadhan 10 100 35 1225 350
20 | Guntur Harianto 10 100 48 2304 480
21 Ihsan Pratama 0 0 45 2025 0
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22 | Joko Arianda 10 100 15 225 150
23 | M. Yusrizal Angga S 5 25 30 900 150
24 | M. Agung Sutrisno 10 100 25 625 250
25 M. Thorio Fadilah 5 25 43 1849 215
26 Mardyana 8 64 51 2601 408
27 | Melsa Fisabil Putri 0 0 35 1225 0
28 Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 10 100 73 5329 730
30 | Mhd. Apriandi 0 0 25 625 0
31 Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0
32 Mutia Sabrina 10 100 38 1444 380
33 Niko Hamdani 0 0 30 900 0
34 Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
191 1753 1225 | 53321 7617

2
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(XY
T - (X v - (XY

_ 35 x 7617 — (191) (1225)
/(35 x 1753 — (191) 2}{35 x 53321 — (1225) 2}

Txy

_ 266595 — 23397
/{61355 — 36481}{1866235 — 1500625}

Ty

32620
‘r =
XY /24874 x 365610

32620
T = —-—
XY /9094183140

32620
"y = 953634266

Ty = 0,34

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh riaper = 0,334. Karena rhitung > Itabel,

0,34 > 0,334 maka soal untuk nomor 1 valid.

Tabel 4.3
Validitas butir soal

Soal 2
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NO NAMA X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 25 68 4624 340
2 | Aisyah Syahfitri 0 38 1444 0
3 | Aldi Ariansyah 25 35 1225 175
4 | Alwi Ramadhan 0 25 625 0
5 | Andi Hariansyah 25 45 2025 225
6 | Arya Dwi Triswandany 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 25 53 2809 265
8 | Cinta Saiba 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 25 35 1225 175
10 | Daih Sartika 25 83 6889 415
11 | Dian RizKi 25 30 900 150
12 | Dilla Puspita Sari 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 25 48 2304 240
14 | Ferziawan Syahputra 25 20 400 100
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15 | Fikri Wahyudha 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 25 25 625 125
17 | Fitriana 0 57 3249 0
18 | Fitriani 0 20 400 0
19 | Gilang Ramadhan 25 35 1225 175
20 | Guntur Harianto 0 48 2304 0
21 | Ihsan Pratama 0 45 2025 0
22 | Joko Arianda 25 15 225 75
23 | M. Yusrizal Angga S 0 30 900 0
24 | M. Agung Sutrisno 0 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 25 43 1849 215
26 | Mardyana 25 51 2601 255
27 | Melsa Fisabil Putri 0 35 1225 0
28 | Mhd. Suwanda 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 25 73 5329 365
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Txy

Txy

Ty =

Ty

Ty =

JhZxz - xf o>y - )|

35 x 3520 — (85)(1225)

123200 — 104125

19075
V7650 X 365610

19075
V2796916500

19075
52885,8819

/{14875 — 7225}{1866235 — 1500625}

~ /(35 x 425 — (85) 2135 x 53321 — (1225)7)

30 | Mhd. Apriandi 0 0 25 625 0

31 | Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0

32 | Mutia Sabrina 0 0 38 1444 0

33 | Niko Hamdani 5 25 30 900 150

34 | Nur Fatma Azzahra 5 25 15 225 75

35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
Z 85 425 1225 53321 3520
n> XY -S> x)>Y)



Tey = 0,36
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Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh raner = 0,334. Karena rhitung > Itabel,

0,36 > 0,334 maka soal untuk nomor 2 valid.

Validitas butir soal

Tabel 4.4

Soal 3

NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 10 100 68 4624 680
2 | Aisyah Syahfitri 0 0 38 1444 0
3 | Aldi Ariansyah 0 0 35 1225 0
4 | Alwi Ramadhan 0 0 25 625 0
5 | Andi Hariansyah 10 100 45 2025 450
6 | Arya Dwi Triswandany 0 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 0 0 53 2809 0
8 | Cinta Saiba 0 0 5 25 0
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9 | Dewi Puspita Sari 0 0 35 1225 0
10 | Daih Sartika 20 400 83 6889 | 16600
11 | Dian Rizki 0 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 0 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 18 324 48 2304 864
14 | Ferziawan Syahputra 0 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 0 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 0 0 25 625 0
17 | Fitriana 18 324 57 3249 1026
18 | Fitriani 0 0 20 400 0
19 | Gilang Ramadhan 20 400 35 1225 700
20 | Guntur Harianto 10 100 48 2304 480
21 | Ihsan Pratama 0 0 45 2025 0
22 | Joko Arianda 0 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 0 0 30 900 0
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24 | M. Agung Sutrisno 0 0 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 10 100 43 1849 430
26 | Mardyana 0 0 51 2601 0
27 | Melsa Fisabil Putri 0 0 35 1225 0
28 | Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 20 400 73 5329 1460
30 | Mhd. Apriandi 0 0 25 625 0
31 | Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0
32 | Mutia Sabrina 0 0 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 20 400 30 900 600
34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
Z 156 2648 1225 53321 | 23290
n> XY -S> x)>Y)

xy

JhZx? -y fo>y? - (v )|
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_ 35 % 23290 — (156)(1225)
V{35 x 2648 — (156) 2}{35 x 53321 — (1225) 2}

Txy

_ 815150 — 191100
/{1892680 — 24336}{1866235 — 1500625}

Tey

624050
Vany =
XY 1890247 x 365610

624050
Tn) =
XY /691093205670

624050
"y = 9073559,01

Ty = 0,06

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh riper = 0,334. Karena rhitung
meperoleh hasil 0,06 yang melebihi kriteria validitas tes, maka soal untuk nomor 3

dikatakan tidak valid.

Tabel 45
Validitas butir soal

Soal 4

NO NAMA X X? Y Y? XY

1 | Aidil Mustafah Duha 10 100 68 4624 680
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2 | Aisyah Syahfitri 10 100 38 1444 380
3 | Aldi Ariansyah 10 100 35 1225 350
4 | Alwi Ramadhan 10 100 25 625 250
5 | Andi Hariansyah 0 0 45 2025 0
6 | Arya Dwi Triswandany 0 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 0 0 53 2809 0
8 | Cinta Saiba 0 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 5 25 35 1225 176
10 | Daih Sartika 10 100 83 6889 830
11 | Dian Rizki 10 100 30 900 300
12 | Dilla Puspita Sari 10 100 30 900 300
13 | Evan Alfarizi Lubis 0 0 48 2304 0
14 | Ferziawan Syahputra 0 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 0 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 5 25 25 625 125
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17 | Fitriana 8 64 57 3249 456
18 | Fitriani 10 100 20 400 200
19 | Gilang Ramadhan 0 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 0 0 48 2304 0
21 | lhsan Pratama 10 100 45 2025 450
22 | Joko Arianda 0 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 10 100 30 900 300
24 | M. Agung Sutrisno 0 0 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 0 0 43 1849 0
26 | Mardyana 0 0 51 2601 0
27 | Melsa Fisabil Putri 10 100 35 1225 350
28 | Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 0 0 73 5329 0
30 | Mhd. Apriandi 10 100 25 625 250
31 | Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0
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32 | Mutia Sabrina 10 100 38 1444 380
33 | Niko Hamdani 0 0 30 900 0
34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
148 1314 1225 53321 STT7

2

r

> Xy - (3 x)3v)

TR (X ey - (Y

_ 35 x 5777 — (148) (1225)
/(35 x 1314 — (148) 2}{35 x 53321 — (1225) 2}

Txy

Txy

202195 — 181300

_iJ{45990-21904}{1866235—-1500625}

20895

‘r' =
XY /24086 x 365610

20895

7‘ =—-—
XY /8806082460

20895

"y = 938407292

Txy

= 0,22
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Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh ripe = 0,334. Karena rhitung
meperoleh hasil 0,22 yang melebihi kriteria validitas tes, maka soal untuk nomor 4

dikatakan tidak valid.
Tabel 4.6

Validitas butir soal

Soal 5

NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 5 25 68 4624 340
2 | Aisyah Syahfitri 8 64 38 1444 304
3 | Aldi Ariansyah 5 25 35 1225 175
4 | Alwi Ramadhan 10 100 25 625 250
5 | Andi Hariansyah 10 100 45 2025 450
6 | Arya Dwi Triswandany 0 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 8 64 53 2809 424
8 | Cinta Saiba 0 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 0 0 35 1225 0
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10 | Daih Sartika 10 100 83 6889 830
11 | Dian Rizki 0 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 0 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 0 0 48 2304 0
14 | Ferziawan Syahputra 0 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 0 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 10 100 25 625 250
17 | Fitriana 0 0 57 3249 0
18 | Fitriani 0 0 20 400 0
19 | Gilang Ramadhan 0 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 0 0 48 2304 0
21 | Ihsan Pratama 5 25 45 2025 225
22 | Joko Arianda 0 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 5 25 30 900 150
24 | M. Agung Sutrisno 0 0 25 625 0
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25 | M. Thorio Fadilah 10 100 43 1849 430
26 | Mardyana 10 100 51 2601 510
27 | Melsa Fisabil Putri 0 0 35 1225 0
28 | Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 5 25 73 5329 365
30 | Mhd. Apriandi 0 0 25 625 0
31 | Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0
32 | Mutia Sabrina 0 0 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 0 0 30 900 0
34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 10 100 25 625 250
Z 111 953 1225 53321 4953
n> XY - x)>Y)

Xy

Ty

JhEx2 (X x ) o>y -y}

35 % 4953 — (111)(1225)

- V{35 %953 — (111) 235 x 53321 — (1225)?}




~ 173355 — 135975
/(33355 — 12321}{1866235 — 1500625}

Ty

37380
b o——
XV 21034 x 365610

37380
Vony — ——————
XY /7690240740

37380
"y = 876940177

Ty = 0,42
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Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh raper = 0,334. Karena rhitung > Itabel,

0,42 > 0,334 maka soal untuk nomor 5 valid.

Tabel 4.7

Validitas butir soal

Soal 6

NO NAMA X X? Y \& XY
1 | Aidil Mustafah Duha 5 25 68 4624 340
2 | Aisyah Syahfitri 0 0 38 1444 0
3 | Aldi Ariansyah 5 25 35 1225 175
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4 | Alwi Ramadhan 0 25 625 0
5 | Andi Hariansyah 25 45 2025 225
6 | Arya Dwi Triswandany 25 25 625 125
7 | Ari Trianda 0 53 2809 0
8 | Cinta Saiba 25 5 25 25
9 | Dewi Puspita Sari 0 35 1225 0
10 | Daih Sartika 0 83 6889 0
11 | Dian Rizki 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 25 30 900 150
13 | Evan Alfarizi Lubis 0 48 2304 0
14 | Ferziawan Syahputra 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 25 20 400 100
16 | Firdah Dwi Amanda 0 25 625 0
17 | Fitriana 0 57 3249 0
18 | Fitriani 25 20 400 100
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19 | Gilang Ramadhan 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 25 48 2304 240
21 | lIhsan Pratama 25 45 2025 225
22 | Joko Arianda 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 25 30 900 0
24 | M. Agung Sutrisno 25 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 0 43 1849 0
26 | Mardyana 0 51 2601 0
27 | Melsa Fisabil Putri 25 35 1225 175
28 | Mhd. Suwanda 25 10 100 50
29 | Mhd. Zhur Akbar 0 73 5329 0
30 | Mhd. Apriandi 25 25 625 125
31 | Mhd. Tegar Hsb 25 30 400 100
32 | Mutia Sabrina 25 38 1444 190
33 | Niko Hamdani 0 30 900 0
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34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0

35 | Nur Haliza Fitri Aulia 5 25 25 625 125
Z 90 450 1225 53321 2470
DICEIRIIND

Xy

Txy

Txy

JhZx? - x) fox>y? - (v )|

35 % 2470 — (90)(1225)

- V{35 x 450 — (90) 24{35 x 53321 — (1225) 2}

~ /{15750 — 8100}{1866235 — 1500625}

86450 — 110250

—23800

., =
*¥ ™ /7650 X 365610

Ty

—23800

1/ 2796,916500

—23800

"xy = 528858819

Ty = —0,45

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh rianer = 0,334. Karena rhitung >

ltabel, —0,45 > 0,334 maka soal untuk nomor 6 valid.
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Tabel 4.8

Validitas butir soal

Soal 7

NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 5 25 68 4624 340
2 | Aisyah Syahfitri 0 0 38 1444 0
3 | Aldi Ariansyah 0 0 35 1225 0
4 | Alwi Ramadhan 0 0 25 625 0
5 | Andi Hariansyah 0 0 45 2025 0
6 | Arya Dwi Triswandany 10 100 25 625 250
7 | Ari Trianda 10 100 53 2809 530
8 | Cinta Saiba 0 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 10 100 35 1225 350
10 | Daih Sartika 10 100 83 6889 830
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11 | Dian Rizki 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 0 48 2304 0
14 | Ferziawan Syahputra 25 20 400 100
15 | Fikri Wahyudha 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 0 25 625 0
17 | Fitriana 64 S7 3249 456
18 | Fitriani 0 20 400 0
19 | Gilang Ramadhan 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 64 48 2304 384
21 | lIhsan Pratama 0 45 2025 0
22 | Joko Arianda 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 0 30 900 0
24 | M. Agung Sutrisno 0 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 64 43 1849 344
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26 | Mardyana 10 100 51 2601 510
27 | Melsa Fisabil Putri 10 100 35 1225 350
28 | Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 10 100 73 5329 730
30 | Mhd. Apriandi 10 100 25 625 250
31 | Mhd. Tegar Hsb 10 100 30 400 200
32 | Mutia Sabrina 8 64 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 0 0 30 900 0
34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
132 1206 1225 53321 5624

2

r

n> XY - x)>Y)

TR (X ey - (XY

Txy

35 x 5624 —(132)(1225)

V{35 x 1206 — (132) 2}{35 x 53321 — (1225) 2}
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_ 196840 — 161700
V{42210 — 17424}{1866235 — 1500625}

Ty

35140
T' =
XV 24786 x 365610

35140
Ty = ——
XY /9062009460

35140

"y = 95194 5

Tey = 0,36

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh riaper = 0,334. Karena rhitung > ltabel

0,36 > 0,334 maka soal untuk nomor 7 valid.

Tabel 4.9

Validitas butir soal

Soal 8

NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 0 0 68 4624 0
2 | Aisyah Syahfitri 5 25 38 1444 190
3 | Aldi Ariansyah 0 0 35 1225 0
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4 | Alwi Ramadhan 25 25 625 125
5 | Andi Hariansyah 0 45 2025 0
6 | Arya Dwi Triswandany 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 25 53 2809 265
8 | Cinta Saiba 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 25 35 1225 175
10 | Daih Sartika 0 83 6889 0
11 | Dian Rizki 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 25 30 900 150
13 | Evan Alfarizi Lubis 0 48 2304 0
14 | Ferziawan Syahputra 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 25 20 400 100
16 | Firdah Dwi Amanda 0 25 625 0
17 | Fitriana 25 57 3249 285
18 | Fitriani 0 20 400 0
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19 | Gilang Ramadhan 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 0 48 2304 0
21 | lIhsan Pratama 25 45 2025 225
22 | Joko Arianda 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 0 30 900 0
24 | M. Agung Sutrisno 25 25 625 125
25 | M. Thorio Fadilah 0 43 1849 0
26 | Mardyana 0 51 2601 0
27 | Melsa Fisabil Putri 25 35 1225 175
28 | Mhd. Suwanda 0 10 100 0
29 | Mhd. Zhur Akbar 0 73 5329 0
30 | Mhd. Apriandi 0 25 625 0
31 | Mhd. Tegar Hsb 25 30 400 150
32 | Mutia Sabrina 0 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 0 30 900 0




34 | Nur Fatma Azzahra 5 25 15 225 75

35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
Z 60 300 1225 53321 2040
DICEIRIIND

Xy

JhZx? - x) fox>y? - (v )|

_ 35 x 2040 — (60)(1225)
/(35 %300 — (60) 235 x 53321 — (1225) 2}

Txy

_ 71400 — 191100
/{10500 — 3600}{1866235 — 1500625}

Txy

~119700
‘r =
*Y ™ /6900 X 365610

—119700
’r' = ——
XY 252270900

_ —119700
v = 50226,5766

Tyy = —-0,07

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh ripe = 0,334. Karena rhitung

meperoleh hasil —0,07 yang melebihi kriteria validitas tes, maka soal untuk nomor 8

dikatakan tidak valid.




Tabel 4.10

Validitas butir soal
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Soal 9
NO NAMA X X2 Y Y? XY
1 Aidil Mustafah Duha 18 324 68 4624 1224
2 Aisyah Syahfitri 10 100 38 1444 380
3 Aldi Ariansyah 0 0 35 1225 0
4 Alwi Ramadhan 8 64 25 625 0
5 Andi Hariansyah 0 0 45 2025 0
6 Arya Dwi Triswandany 0 0 25 625 0
7 Ari Trianda 20 400 53 2809 700
8 Cinta Saiba 0 0 5 25 0
9 Dewi Puspita Sari 0 0 35 1225 0
10 | Daih Sartika 20 400 83 6889 1660
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11 | Dian Rizki 0 0 30 900 0
12 | Dilla Puspita Sari 0 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 10 100 48 2304 480
14 Ferziawan Syahputra 0 0 20 400 0
15 Fikri Wahyudha 0 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 0 0 25 625 0
17 Fitriana 18 324 57 3249 1026
18 | Fitriani 0 0 20 400 0
19 | Gilang Ramadhan 0 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 10 100 48 2304 480
21 Ihsan Pratama 20 400 45 2025 900
22 | Joko Arianda 0 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 0 0 30 900 0
24 | M. Agung Sutrisno 0 0 25 625 0
25 | M. Thorio Fadilah 0 0 43 1849 0
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26 | Mardyana 18 324 51 2601 918
27 Melsa Fisabil Puitri 0 0 35 1225 0
28 | Mhd. Suwanda 0 0 10 100 0
29 Mhd. Zhur Akbar 18 324 73 5329 1314
30 Mhd. Apriandi 0 0 25 625 0
31 Mhd. Tegar Hsb 0 0 30 400 0
32 Mutia Sabrina 0 0 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 0 0 30 900 0
34 | Nur Fatma Azzahra 0 0 15 225 0
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 10 100 25 625 250
162 2896 1225 | 53321 9332

2

r =

n> XY - x)>Y)

TR (X ey - (XY

35x 9332 —(162)(1225)
V{35 %2896 — (162) 2}{35 x 53321 — (1225) 2}

Txy




Ty

326620 — 198450

_iJ{101360——26244}{1866235——1500625}

128170

T' =
XY /75116 x 365610

Txy

128170

V274631610

128170

"y = 165720126

Ty = 0,77
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Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh riaper = 0,334. Karena rhitung > ltabel

0,77 > 0,334 maka soal untuk nomor 9 valid.

Tabel 4.11

Validitas butir soal

Soal 10

NO NAMA X2 Y Y? XY
1 | Aidil Mustafah Duha 0 68 4624 0
2 | Aisyah Syahfitri 0 38 1444 0
3 | Aldi Ariansyah 0 35 1225 0
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4 | Alwi Ramadhan 0 25 625 0
5 | Andi Hariansyah 25 45 2025 225
6 | Arya Dwi Triswandany 0 25 625 0
7 | Ari Trianda 0 53 2809 0
8 | Cinta Saiba 0 5 25 0
9 | Dewi Puspita Sari 25 35 1225 175
10 | Daih Sartika 0 83 6889 0
11 | Dian Rizki 25 30 900 150
12 | Dilla Puspita Sari 0 30 900 0
13 | Evan Alfarizi Lubis 25 48 2304 240
14 | Ferziawan Syahputra 0 20 400 0
15 | Fikri Wahyudha 0 20 400 0
16 | Firdah Dwi Amanda 25 25 625 125
17 | Fitriana 0 57 3249 0
18 | Fitriani 25 20 400 100




72

19 | Gilang Ramadhan 0 35 1225 0
20 | Guntur Harianto 25 48 2304 240
21 | lIhsan Pratama 0 45 2025 0
22 | Joko Arianda 0 15 225 0
23 | M. Yusrizal Angga S 25 30 900 150
24 | M. Agung Sutrisno 25 25 625 125
25 | M. Thorio Fadilah 25 43 1849 215
26 | Mardyana 0 51 2601 0
27 | Melsa Fisabil Putri 25 35 1225 175
28 | Mhd. Suwanda 25 10 100 50
29 | Mhd. Zhur Akbar 25 73 5329 365
30 | Mhd. Apriandi 0 25 625 0
31 | Mhd. Tegar Hsb 0 30 400 0
32 | Mutia Sabrina 0 38 1444 0
33 | Niko Hamdani 25 30 900 150




73

34 | Nur Fatma Azzahra 5 25 15 225 75
35 | Nur Haliza Fitri Aulia 0 0 25 625 0
Z 80 400 1225 | 53321 2560
DIEIRI VNG

NS SRR S S ST v

35 x 2560 — (80)(1225)

Txy

89600 — 98000

V{35 x 400 — (80) 24{35 x 53321 — (1225) 2}

Ty

—8400
’r' =
XY 7600 x 365610

—8400
Ty = ———
XY 2778636000

-840
"y = 527127689

Ty = -0,15

- /{14000 — 6400}{1866235 — 1500625}

Taraf signifikan 5% dan N = 35, diperoleh ripe = 0,334. Karena rhitung

meperoleh hasil —0,15 yang melebihi kriteria validitas tes, maka soal untuk nomor 10

dikatakan tidak valid.




2. Hasil Reabilitas Tes
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Berdasarkan perhitungan untuk mencari uji reabilitas tes, maka diperoleh hasil

seperti pada table dibawah ini:

Table 4.12

No Varians Item

1. 20,305306

2. 6,24489797

3. 55,7910203

4, 19,6620408

S. 17,1706123

6. 6,24489797

7. 20,2334694

8. 5,63265306

9. 61,3191837

10. 6,20408245 Varians Total Reliabilitas
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Jumlah

118,808164

298,457143

0,61962924

Dengan menggunakan rumus Alpa untuk menguji reliabilitas, dimana yang

dicari adalah varians pada tiap-tiap item soal untuk mendapatkan varians totalnya,

maka didapat nilai reliabilitas instrumen adalah ri1 > rggpe , 0,61962924 > 0,334,

Sehingga dapat

disimpulkan  bahwa

instrumen  penelitian  dinyatakan reliabilitas.

Berikut ini adalah pembuktian pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpa:

» Mencari Varians Tiap-Tiap Item

a. Varians item soal 1

o

1753 —
2 =

(191)>

35

1753 —

3

5

36481

35

35

1753 -1042,31

35

_ 710,68571

35

= 20,305306

b. Varians item soal 2

0.2

425 —

35

35

(85)7




7225

35

_ 425 - 206,428571
B 35

218571429
B 35

= 6,24489797

c. Varians item soal 3

(156)>
35

, 2648~
B 35

o

24336
_ 2648 — 35

35

_ 2648 —695,314286

35

_1952,68571
B 35

= 55,7910203

d. Varians item soal 4

(148)>
35

1314 —
2 =
35

o

21904
_ 1314 - —35

35

_ 1314 —625,828571

35
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_ 688,171429
B 35

=19,6620408

e. Varians item soal 5

(111)?
35

953 —
2 frm
35

o

12321

35

953 —352,028571
B 35

_ 600,971429
B 35

=17,1706123

f  Varians item soal 6
(90)
, 45055
35

o

8100
_ 035

35
_ 450 — 231,428571
B 35

_218,571429
B 35

= 6,2448979
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g. Varians item soal 7

(132)?

35

o

17424
_ 1206 — 3t

35

1206 — 497,82857
B 35

_708,171429
B 35

= 20,2334694

h. Varians item soal 8

(60)?
_300-"3¢

35

0.2

3600
_399" 35
35
300 - 102,857147
B 35

_197,142857
B 35

= 5,63265306

i. Varians item soal 9

~ (162)?
_ 2896 — "¢

35

0.2
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26244
35

2896 —
B 35

_ 2896 —749,828571
B 35

_2146,17143
B 35

=61,3191837

J. Varians item soal 10

(80)°
_ 200~ 35

2
? 35

6400
35
_ 400 — 182,857143
B 35

_217,1428857
B 35

= 6,20408245

Maka jumlah varians tiap — tiap item soal adalah:
ZJL-Z = 20,305306 + 6,24489797 + 55,7910203 + 19,6620408 +

17,1706123 + 6,2448979 + 20,2334694 + 5,63265306 +
61,3191837 + 6,20408245

=118,808164



Jadi hasil dari varians tiap-tiap item soal adalah Y; 0> = 118,808164 .

> Mencari Varians Total

2

53321 — (123255)
2

% = 35

1500625
_ 53321 — —35

35

_ 53321 -—42875
B 35

10446
35

= 298,457143

> Mencari Reliabilitas Tes
Diketahui: Z o7 = 118,808164

o = 298,457143

n =35

ok _( 35 )(1 118,808164)
T = (35— 1) 208457143

—(35>(1 0,39807445)
\34 ’

= (35) (0,60192555)
\34/"7

= 0,61962924
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Nilai reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah ri; > raper , 0,61962924 >

0,334. Sehingga

reliabilitas.

3. Hasil Tingkat Kesukaran Tes

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat

dibawah ini:

dapat

disimpulkan

bahwa instrumen

penelitian  dinyatakan

dilihat pada table

Table 4.13
Nomor butir soal Jumlah siswa Indeks kesukaran Keterangan
1 35 0,428571 Sedang
2 0,485714 Sedang
3 0,114286 Sangat Sukar
4 0,371429 Sukar
5 0,2 Sukar
6 2,571429 Sukar
7 0,257143 Sukar
8 0,342857 Sukar
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10

0,085714

Sangat Sukar

0,457143

Sedang

» Berikut ini adalah cara perhitungan hasil tingkat kesukaran perbutir soal:

Table 4.14
e Butir Soal 1 e Butir Soal 6
15
TK = — 90
TK = —
35 35
= 0428571 = 2,571429
e Butir Soal 2 e Butir Soal 7
TK = 17 TK = ?
" 35 35
=0,485714 =0,257143
e Butir Soal 3 e Butir Soal 8
TK = 4 TK = 12
"~ 35 35
=0,114286 = 0,342857
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e Butir Soal 4 e Butir Soal 9
TK = 13 TK = 3

"~ 35 ~ 35
=0,371429 =0,085714
e Butir Soal 5 e Butir Soal 10
TK = 7 TK = 16

"~ 35 ~ 35
=0,2 =0,457143

Berdasarkan hasil perhitungan data, maka dapat dilihat bahwa soal nomor 6
memiliki katagori tingkat kesukaran mudah, soal nomor 1,2,10 memiliki katagori
tingkat kesukaran sedang, soal nomor 4,5,7,8 memiliki katagori tingkat kesukaran

sukar, soal nomor 3,9 memiliki katagori tingkat kesukaran sangat sukar.

4. Daya Pembeda Tes

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 4.15

Nomor butir soal Jumlah siswa Daya Pembeda keterangan

1 35 -0,62 Baik
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-0,62 Baik
0 Jelek
-0,51 Baik
-0,28 Cukup
-0,91 Sangat Baik
-0,28 Cukup
-0,68 Baik
-0,05 Jelek
-0,8 Sangat Baik

» Berikut ini adalah cara perhitungan hasil daya pembeda tes perbutir soal:

a.

Butir soal 1

D =2(2-13):35
=2 X (—11):35

=-—22:35

=-0,62

Butir soal 2

D =2(3—-14):35




C.

=2 x(-11):35
=—-22:35
=-0,62
Butir soal 3
D=2(2-2):35
=2 % (0):35
=0:35
=0
d. Butir soal 4
D =2(2-11):35
=2 x(-9):35
=—-18:35
=-0,51
e. Butir soal 5
D =2(1-6):35
=2 x(=5):35
=—-10:35

=-0,28

f. Butir soal 6

=2 x(-16):35
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=-32:35
=-091
g. Butir soal 7
D =2(2-7):35
=2 x(=5):35
=-10: 35
=-0,28
h. Butir soal 8
D =2(0-12):35
=2 x(-12):35
=—-24:35
=-0,68
I Butir soal 9
D =2(1-2):35
=2 x(-1):35
=-2:35
=—0,05
j. Butir soal 10
D = 2(1-15):35
=2 X (—14):35
=-—28:35

=-0,8

86
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Berdasarkan hasil perhitungan instrumen soal diatas dapat dilihat bahwa soal
nomor 6, 10 memiliki katagori sangat baik, soal nomor 1, 2, 4, 8 memiliki katagori
baik, soal nomor 5, 7 memiliki katagori cukup, soal nomor 3, 9 memiliki katagori

jelek.

C. Teknik Analisis Data
Setelah diperoleh data nilai tes matematika siswa maka pengolahan data dapat
dilakukan secara statistic untuk menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku

variabel. Untuk melinat lebih jelas dapat dilihat dari table dan data berikut ini:

1. Hasil Pemecahan Masalah Menggunakan Pendekatan Konvensional
Pada Pre-Tes Kelas Control.
» Menentukan Banyak Kelas Interval (K)
k=1+ 3,3 logn
=1+ 3,3log42
=1+ 3,3 X0,6232
= 14

» Menentukan Panjang Kelas (c)

AR =

~
IR
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Setelah menentukan banyak kelas interval dan panjang kelas table dapat

dilihat sebagai berikut:

Table 4.16
No | Nilai interval Fi Xi FiXi FiXi
1 0-34 11 0 0
2 35-6,9 0 0 0 0
3 7-10,4 7 70 490 240100
4 10,5 13,9 4 52 208 43264
5 141-17,4 0 0 0 0
6 17,5-20,9 0 0 0
7 21-24.4 0 0 0 0
8 24,5279 12 307 3684 13571856
9 28 -31,4 0 0 0 0
10 31,5-349 0 0 0 0
11 35-37,4 4 152 608 369664
12 38,5-419 0 0 0 0
13 42 — 454 0 0 0 0
14 455 — 48 4 192 768 589824
> 42 773 5758 14814708
(Z FiXi)Z 33154564
X 18,40476
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Berdasarkan table diatas dapat kita lihat nilai rata-rata (X) dan simpangan

baku (s) dari hasil pre-test.
> Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g2
n

Maka:

X_773
42

= 18,4

» Mencari Simpangan Baku (S)

G N find? (3 fixi )

n(n—1)

Maka:

42 x 14814708 — (5758)>

2=

> 42(42— 1)

622217736 — 33154564
B 42 x 41

589063172
1722

= ,/342080,82

= 584,8

2. Hasil Pemecahan Masalah Menggunakan Pendekatan Konvensional

Pada



Post-Tes Kelas Control.

» Menentukan Banyak Kelas Interval (K)

» Menentukan Panjang Kelas (c)

k=1+ 3,3 logn

=1+ 3,3log42

=1+3,3 x0,6232

=14
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Setelah menentukan banyak Kkelas interval dan panjang kelas table dapat
dilihat sebagai berikut:
Table 4.17
No | Nilai interval Fi Xi FiXi FiXi®
1 0-6 3 0 0 0
2 6,1-12,1 10 10 100
3 12,2 -18,2 1 18 18 324
4 18,3-24,3 0 0 0 0
5 24,4 -30,4 13 380 4940 24403600
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6 30,5- 36,5 3 103 309 95481
5 36,6 — 42,6 0 0 0 0
3 42,7487 3 142 426 181476
9 48,8 - 54,8 0 0 0 0
10 54,9 — 59,9 4 233 932 868624
1 61— 67 2 132 264 69696
12 67,1 73,1 1 68 68 4624
13 73,2-79,2 2 156 312 97344
14 79,43- 85 9 660 5940 35283600
y 42 1902 13219 61004869
(z FiXi)Z 174741961
X 45,2857143

Berdasarkan table diatas dapat kita lihat nilai rata-rata (X) dan simpangan
baku (s) dari hasil post-test.

> Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g2
n

Maka:

2o 1902
42

= 45,2

» Mencari Simpangan Baku (S)

G N find? = (3 fixi )

n(n—1)

Maka:




, 42 x 61004869 — (13219)?
- 42(42 — 1)

S

_ 2562204498 — 174741961
B 42 x 41

_ 2387462537
B 1722

= /138644747

= 1174,0

3. Hasil Pemecahan Masalah Menggunakan Pendekatan creative problem

solving Pada Pre-Tes Kelas eksperimen.

» Menentukan Banyak Kelas Interval (K)
k=1+ 3,3 logn
=1+ 3,3log46
=14 3,3 x0,6628
= 22

» Menentukan Panjang Kelas (c)

c=1
k

92
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Setelah menentukan banyak kelas interval dan panjang kelas table dapat

dilihat sebagai berikut:

Table 4.18
No Nilai interval Fi Xi FiXi FiXi ©
1 0-3 15 0 0 0
2 31-6 0 0 0
3 6,1-9 0 0 0
4 9,112 4 40 160 25600
5 12,1-15 8 104 832 692224
6 15,118 0 0 0 0
7 18,1-21 2 40 80 6400
8 21,124 0 0 0 0
9 24,127 3 78 234 54756
10 27,1-30 0 0 0 0
11 30,1-33 4 132 528 278784
12 33,1-36 0 0 0 0
13 36,1-39 1 38 38 1444
14 39,1-42 0 0 0 0
15 42,145 6 198 1188 1411344
16 45,1 - 48 0 0 0 0
17 48,1 -51 0 0 0 0
18 51,1-54 0 0 0 0
19 54,1 — 57 1 55 55 3025
20 57,1-60 0 0 0 0
21 60,1 —63 0 0 0
29 63,1 — 66 1 65 65 4225
> 46 750 3180 2477802
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10112400

(X

16,3043478

Berdasarkan table diatas dapat kita lihat nilai rata-rata (X) dan simpangan

baku (s) dari hasil pre-test.
> Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g=2X
n

Maka:

_ 750
X="—
46

= 16,3

» Mencari Simpangan Baku (S)

(oY fixi? ~(> fixi ¥

n(n—1)

Maka:

2

_ 46 x 2477802 — (3180)2

5= 46(46 — 1)

113978892 — 10112400

46 X 45

_ 103866492
2070

=4/50177,05

= 224,0
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4. Hasil Pemecahan Masalah Menggunakan Pendekatan creative problem

solving Pada Post-Tes Kelaseksperimen.

» Menentukan Banyak Kelas Interval (K)

k=1+ 3,3 logn

=1+ 3,3log46

=1+3,3 x0,6628

=22

» Menentukan Panjang Kelas (c)

Setelah menentukan banyak kelas interval dan panjang kelas table dapat

dilihat sebagai berikut:

Table 4.19
No | Nilai interval Fi Xi FiXi FiXi
1 0-4,4 2 0 0
2 415 - 8!9 0 O
3 9-13,4 0 0 0 0
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4 13,5-17,9 0 0 0 0
5 18-22,4 0 0 0 0
6 22,5-26,9 0 0 0 0
7 27-311 0 0 0 0
8 31,2356 0 0 0 0
9 35,7 -40,1 0 0 0 0
10 40,2 — 44,6 0 0 0 0
11 44,7 —-49,1 0 0 0 0
12 49,2 — 53,6 0 0 0 0
13 53,7 - 58,1 5 275 1375 1890625
14 58,2 — 62,6 0 0 0 0
15 62,7 - 67,1 3 195 585 342225
16 67,2716 0 0 0 0
17 71,7 -76,1 6 452 2712 7354944
18 76,2 — 80,6 3 240 720 518400
19 80,7 -85,1 10 839 8390 70392100
20 85,2 — 89,6 1 86 86 7396
21 89,7 - 94,1 9 844 7596 57699216
22 94,2 — 100 7 680 4760 22657600

> 46 3611 26224 160862506

(Z 1!71')(1')2 688222656
X 78,5

Berdasarkan table diatas dapat kita lihat nilai rata-rata (X) dan simpangan
baku (s) dari hasil post-test.
> Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g =2
n




Maka:
_ 3611
X=—-"
46
= 78,5

» Mencari Simpangan Baku (S)

G DD fixi (> fixi ¥

n(n—1)

Maka:

, 46 x 1608625006 — (26224)?
ST 46(46 — 1)

739967510 — 688222656
B 46 X 45

_ 51744854
2070

= ,/24997,514

= 158,1

Berikut ini adalah ringkasan deskripsi pada setiap kelas.
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Table 4.20
L Eksperimen Control
Statistik Basar
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
N 46 46 42 42
Mean (X) 16,3 78,5 18,4 45,2
Simpangan Baku (S) 224,0 158,1 5848 1774,0
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D. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah ada sampel yang diambil dari
masing-masing kelompok yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data akan diuji dengan rumus Kolmogorov — Smirnov pada taraf

signifikan « = 0,05 dengan kriteria Zhitung< Zianle Maka data berdistribusi normal.

Table 4.21

Kelas Zhitung Ztaple Keterangan
Eksperimen
1 Pre-test 0,5 0,961 Normal
2. Post- test 0,9 0,961 Normal

Control
1. Pre-test 0,9 0,948 Normal
2. Post-test 0,1 0,948 Normal

Dari table diatas dapat dilihat bahwa Zhitng kedua sample kurang dari Ziapie.
Hal ini menunjukan bahwa kedua data yang digunakan berdistribusi normal, karena
memenuhi Kkriteria hitung Znitung < Ztanle. Berikut ini adalah perhitungan uji normalitas
kedua sample :
a. Uji Normalitas Pre-Tes Kelas Control
1. Hipotesis
Ha = Data berdistribusi normal

Ho = Data tidak berdistribusi Normal



2. Kaedah Pengujian
Jika Dhitung < Drable maka Ho diterima

\]lka Dhitung > Dtab|e maka HO dItOIak

3. Menentukan Nilai Terbesar Dan Terkecil
Nilai terbesar :48

Nilai terkecil :0

4. Menentukan Rentangan (R)
R=48-0
=48
5. Menentukan Banyak Kelas Interval (k)
k=1+3,3logn
=1+3,3log42
=1+3,3 x0,6232

=14

6. Menentukan Panjang Kelas (c)

AR =

~
IR
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7. Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g=2X
n

Maka:

- 773
X="
42

=184

8. Mencari Simpangan baku tiap-tiap interval

,_ Ny fixi® (3 fixi f

° n(n—1)

Maka:

Interval nomor 1

_ 42 x0-— (0)?
T 42(42-1)

SZ

_0-0
42 x 41

Interval nomor 2

42 x0—(0)?
o 42(42-1)

SZ

_0-0
T 42x%x41

0
1772

100



=0
Interval nomor 3

_ 42 x240100— (490)>

2

S 42(42-1)

_ 10084200 — 240100
B 42 x 41

9844100
1772

= ,/5716,66667
=75,6
Interval nomor 4

42 x 43264 — (208)?
B 42(42—-1)

SZ

_ 1817088 — 43264
B 42 x 41

1773824
1772

=,/1030,09524
=32,09
Interval nomor 5

42 x0—-(0)?
o 42(42-1)

2

S

_0-0
T 42x41
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Interval nomor 6

42 x0—(0)?
T 42(42-1)

2

S

_0-0
T 42x41

Interval nomor 7

2

_ 42 x0—-(0)?
T 42(42-1)

_0-0
42 x 41

Interval nomor 8

_ 42 x 13571856 — (3684)?

2

> 42(42-1)

_ 570017952 — 13571856
B 42 x 41

_ 556446096
1772

= 4/323139,429
= 568,45

Interval nomor 9

102



2

42 x 0—(0)?
g4 =

42(42 - 1)

_0-0
42 x 41

Interval nomor 10

SZ

_ 42 x0—-(0)?
T 42(42-1)

_0-0
T 42x 41

Interval nomor 11

2

_ 42 X 369664 — (608)>

S

42(42-1)

15525888 — 369664

42 x 41

15156224
1772

=,/8801,52381
=94

Interval nomor 12
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2

42 x 0—(0)?
g4 =

42(42-1)

_0-0
42 x 41

Interval nomor 13

SZ

_ 42 x0—-(0)?
T 42(42-1)

_0-0
T 42x 41

Interval nomor 14

2

_ 42 x 589824 — (768)>

S

42(42-1)

24772608 — 589824

42 x 41

24182784
1772

= ,/14043,4286

=1185

Mencari Total Simpangan Baku.
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, 42 x 14814708 — (5758)?

> 42(42—1)

_ 622217736 — 33154564
B 42 x 41

589063172
1722

= ,/342080,82

= 584,8

10. Uji Normalitas Tiap-Tiap Interval

_Xi—X
S

Z

Maka:
Interval nomor 1

0—-184

Interval nomor 2

0—-184
izT

=0
Interval nomor 3

_ 70— 184
LT 76,6

_ 516
75,6

105



= 0,68
Interval nomor 4

, 52— 18,4
LT 32,09

_ 336
32,09

= 1,04
Interval nomor 5

0—-184

Interval nomor 6

0—-184
i:T

=0
Interval nomor 7

0—-184

Interval nomor 8

307 -184

—
¢ 568,45

2886
568,45

= 0,50

Interval nomor 9
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Interval nomor 10

0—-184
i=T

=0
Interval nomor 11

152 — 18,4
L=Tgy
1336
94

=142
Interval nomor 12

0-184

Interval nomor 13

0-184

Interval nomor 14

192184
ET 1185

1736
118,55

107
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= 1,46
11. Mencari total uji normalitas

. 773 — 18,4
™ 5848

5546
5848

= 0,94

Hal ini menunjukan bahwa pre-test pada kelas control berdistribusi normal,

karena memenuhi kriteria hitung Zhitung < Ztable-

b. Uji Normalitas Post-Tes Kelas Control
1. Hipotesis
H, = Data berdistribusi normal

Ho = Data tidak berdistribusi Normal

2. Kaedah Pengujian
Jika Dhitung < Drable maka Ho diterima

3. Menentukan Nilai Terbesar Dan Terkecil
Nilai terbesar :85

Nilai terkecil :0

4. Menentukan Rentangan (R)
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R=85-0
=85
5. Menentukan Banyak Kelas Interval (k)
k=14 3,3logn
=1+3,3log42
=1+3,3 x0,6232

=14

6. Menentukan Panjang Kelas (c)

7. Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g2
n

Maka:

_ 1902
X=—1no
42

= 45,2

8. Mencari Simpangan baku tiap-tiap interval

, N fixi® = (3 fixi )

° n(n—1)




Maka:

Interval nomor 1

SZ

42 x0—(0)?
o 42(42-1)

_0-0
T 42x%x41

Interval nomor 2

42 x 100 — (10)?
T 42(42-1)

2

S

_ 4200-100
T 42x%x 41

_ 4100
1772

=,/2,38095238
=154

Interval nomor 3

2

_ 42 x 324 — (18)?

S 42(42 — 1)

13608 — 324
T 42x 41

13284
1772

=,/7,71428571

=28
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Interval nomor 4

42 x0—(0)?
T 42(42-1)

2

S

_0-0
T 42x41

Interval nomor 5

2

42 x 24403600 — (4940)>

S 42(42-1)

1024951200 — 24403600

42 x 41

1000547600
B 1772

= ,/581038,095
=762,2

Interval nomor 6

_ 42 x 95481 — (309)2

2

S 42(42 - 1)

4010202 — 95481
B 42 x 41

3914721
1772

= ,/2273,35714

= 47,6
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Interval nomor 7

42 x0—(0)?
o 42(42-1)

SZ

_0-0
T 42x%x41

Interval nomor 8

42 x 181476 — (426)?
B 42(42 —1)

2

S

7621992 — 181476
B 42 x 41

_ 7440516
1772

= ./4320,85714
=21
Interval nomor 9

42 x0—(0)?
T 42(42-1)

SZ

_0-0
T 42x%x41

Interval nomor 10



2

_ 42 x 868624 — (932)2

> 42(42 - 1)

_ 36482208 — 868624
B 42 x 41

_ 35613584
1772

=,/20681,5238

=143,8

Interval nomor 11

2

42 X 69696 — (264)2
s4 =

42(42-1)

_2927232— 69696
B 42 x 41

_ 7857536
1772

= ,/64406,0328
= 2537,8
Interval nomor 12

42 x 4624 — (68)?
B 42(42-1)

SZ

194208 - 4624
B 42 x 41

_ 7895841
1772

= V458527294

=2141,3
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Interval nomor 13

42 x 97344 — (312)?
B 42(42-1)

SZ

_ 4088448 — 97344
B 42 x 41

4991104
1772

= v289843438

=1702,4

Interval nomor 14

2

42 x 35283600 — (5940)2
S =

42(42-1)

1481911200 — 35283600
B 42 x 41

_ 1446627600
B 1772

= ,/840085,714
=916,5

Mencari Total Simpangan Baku.

2

_ 42 x 61004869 — (13219)?

> 42(42—1)

2562204498 — 174741961
B 42 x 41

114
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_ 2387462537
B 1722

= ,/1386447,47

= 1174,0

10. Uji Normalitas Tiap-Tiap Interval

_ Xi—X
S

Z.

Maka:
Interval nomor 1

0 — 45,2
Z=—(—

=0
Interval nomor 2

, 10 — 45,2
t7 15,4

_ 352
154

=-272
Interval nomor 3

18 — 45,2
Lh=""%g

27,2
28

=-09

Interval nomor 4



Interval nomor 5

_ 380 — 45,2
T 7622

3348
7622

=04

Interval nomor 6

 233-452

LT 476

1878
476

= 3,94
Interval nomor 7

0 —45,2
izT
=0

Interval nomor 8

142452

Zi 21
121

21
=57

Interval nomor 9

116



Interval nomor 10

233-145.2
LT 1438

_ 878
1438

= 0,6
Interval nomor 11

, 132 — 45,2
L™ 25378

_ 868
~ 2537,8

= 0,034
Interval nomor 12

_ 68—45.2
ET21413

228
21413

= 0,01
Interval nomor 13

156 — 45,2
LT 17024

_ 1108
©1702,4

= 0,06

117



118

Interval nomor 14

, 660 — 45,2
L7 9165

6148
"~ 916,5

=0,6
11. Mencari total uji normalitas

1902 —45,2
ET 117740

18568
117740

=01

Hal ini menunjukan bahwa post-test pada kelas control berdistribusi normal,

karena memenuhi Kkriteria hitung Zhitung < Ztavle-

c. Uji Normalitas Pre-Tes Kelas Eksperimen
1. Hipotesis
Ha. = Data berdistribusi normal

Ho = Data tidak berdistribusi Normal
2. Kaedah Pengujian
Jika Znitung < Ztanle maka Ho diterima

Jika Zhitung > Ztable maka Ho ditolak

3. Menentukan Nilai Terbesar Dan Terkecil
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Nilai terbesar 65

Nilai terkecil :0

. Menentukan Rentangan (R)
R=65-0
=65
. Menentukan Banyak Kelas Interval (k)
k=1+3,3logn
=1+ 3,3log46
=1+3,3 x0,6628

=22

. Menentukan Panjang Kelas (c)

_J
k

C
65

‘=
=3

7. Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g2
n

Maka:

_ 750
X=—
46
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= 16,3

8. Mencari Simpangan baku tiap-tiap interval

o find? = (3 fixi )

n(n-1)

Maka:

Interval nomor 1

46 x 0—(0)?
T 46(46—1)

SZ

_0-0
T 46 x 45

0
"~ 2070

=0
Interval nomor 2

, 46 x0—(0)?

46(46 — 1)

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 3

, 46 x0—(0)2
S T 46046 - 1)
0—0

~ 46 x 45



Interval nomor 4

46 x 25600 — (160)?
B 46(45—1)

SZ

1177600 — 25600
B 46 X 45

_ 1152000
2070

= 4/556,521739
= 23,5

Interval nomor 5

2

_ 46 X 692224 — (832)

S 46(45—1)

_ 31842304 — 692224
B 46 X 45

_ 31150080
2070

= ,/15048,3478
= 122,6

Interval nomor 6

. 46 x 0 — (0)2
> T 46046 - 1)
0-0

~ 46 x 45

121



Interval nomor 7

_ 46 x 6400 — (80)?
B 46(45—1)

SZ

294400 — 6400
B 46 X 45

288000
~ 2070

=,/139,130435
=11,7
Interval nomor 8

_ 46 x0— (0)?
T 46(46—1)

SZ

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 9

46 X 54756 — (234)?

2

S 46(45— 1)

_ 2518776 — 54756
B 46 X 45

2464020
2070

122



=,/1190,34783

= 34,5

Interval nomor 10

2

46 x 0 - (0)?

S T 46046 - 1)

_0-0
T 46 x 45

Interval nomor 11

2

S

12824064 — 278784

46 x 278784 — (528)?
B 46(45 —1)

46 X 45

_ 12545280
2070

=,/6060,52174
= 77,84

Interval nomor 12

, 46 X0— (0)?
S =
46(46 — 1)
0—-0

~ 46 x 45

123
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Interval nomor 13

46 x 1444 — (38)?
B 46(45—1)

SZ

66424 — 1444
46X 45

64980

2070

=,/31,3913043

= 5,60

Interval nomor 14

SZ

_ 46 x0 - (0)?
T 46(46-1)

_0-0
T 46 %X 45

0
"~ 2070

=0
Interval nomor 15

, 46 x 1411344 — (1188)?
B 46(45 —1)

S

64921824 — 141344
B 46 X 45




_ 63510480
2070

= ,/30681,3913

= 1751

Interval nomor 16

_ 46 x0-(0)?

2

> T 46046 —1)

. 0-0
T 46 X 45

Interval nomor 17

_ 46 x 0— (0)?

2

46(46 —1)

_0-0
T 46 X 45

0
2070

=0
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Interval nomor 18

_ 46 x0— (0)?
T 46(46—1)

SZ

_0-0
T 46 X 45

0
"~ 2070

=0

Interval nomor 19

2

_ 46 x 3025 — (55)?

S 46(45— 1)

139150 - 3025

46 X 45

136125
2070

= ,/65,7608696

=81

Interval nomor 20

46 x 0— (0)?
 46(46—-1)

2

_0-0
T 46 X 45

0
~ 2070

126



Interval nomor 21

2

46 x 0 - (0)?

S T 46046 -1)

_0-0
T 46 x 45

Interval nomor 22

46 x 4225 — (65)?

s? =
46(45—1)

194350 — 4225
B 46 X 45

190125
© 2070

=,/91,8478261

= 9,58

9. Mencari Total Simpangan Baku.

2_

_ 46 x 2477802 — (3180)°

S

~ 113978892 —- 10112400

46(45—-1)

46 X 45

103866492
2070

127
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=,/50177,05

= 224,0

10. Uji Normalitas Tiap-Tiap Interval

_ Xi—X
S

Z.

Maka:
Interval nomor 1

0—-16,3
i:T

=0
Interval nomor 2

0-16,3

Interval nomor 3

0—-16,3

Interval nomor 4

, 40 — 16,3
L7235

237




Interval nomor 5

_104-163

LT 1226

_ 877
1226

=0,7
Interval nomor 6

0-16,3

Interval nomor 7

_40-163
LTo11,7

Interval nomor 8

0—-16,3

Interval nomor 9

, 78 — 16,3
L7 345

617
345

=18

129



Interval nomor 10

0-16,3
i=T

=0
Interval nomor 11

_132-163
LT 77,84

1157
77,84

=15
Interval nomor 12

0—-16,3

Interval nomor 13

- 21,7 — 16,3
L7 560

217
560

= 3,8
Interval nomor 14

0-16,3

130



Interval nomor 15

_198-16,3
tT 1751

1817

1751

=10
Interval nomor 16

0-16,3

Interval nomor 17

0-16,3

Interval nomor 18

0—-16,3

Interval nomor 19
55—16,3
7, =————
8,1

387
81

131



Interval nomor 20

0—-16,3

Interval nomor 21
0-—16,3
i = 0

=0
Interval nomor 22

_65-163
t™ 9,58

487
958

= 5,0

11. Mencari total uji normalitas

_ 750-16,3

LT 2240

1337
2240

= 0,5
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Hal ini menunjukan bahwa post-test pada kelas eksperimen berdistribusi

normal, karena memenuhi kriteria hitung Zhitung< Ztable-

d. Uji Normalitas Post-Tes Kelas Eksperimen
1. Hipotesis
Ha = Data berdistribusi normal

Ho = Data tidak berdistribusi Normal

2. Kaedah Pengujian
JiKa Zhitung < Zianle Maka Ho diterima

3. Menentukan Nilai Terbesar Dan Terkecil
Nilai terbesar :100

Nilai terkecil :0

4. Menentukan Rentangan (R)
R=100-0
=100
5. Menentukan Banyak Kelas Interval (k)
k=1+3,3logn
=1+ 3,3log46

=1+3,3 x0,6628



=22

6. Menentukan Panjang Kelas (c)

c=1
k

100
)
=45
7. Mencari Nilai Rata-Rata (X).

- Xi
g =2
n

Maka:

3611

X=—
46

= 78,5

8. Mencari Simpangan baku tiap-tiap interval

;N fixi® —(X fixi )

n(n—1)

S

Maka:

Interval nomor 1

, 46 x0—(0)?
> T 46046 —1)
0-0

~ 46 x 45
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Interval nomor 2

, 46 x0—(0)?

S T T46(46-1)

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 3

_ 46 x0-(0)?

2

46(46 — 1)

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 4

_ 46 x 0— (0)?

2

> 46(46 — 1)

_0-0
T 46 X 45

0
"~ 2070

=0
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Interval nomor 5

46 x0— (0)?2

2

S T 46046 - 1)

_0-0
T 46 x 45

Interval nomor 6

2

46 x 0 - (0)?

46(46 —1)

_0-0
T 46 x 45

0
2070

=0
Interval nomor 7

46 x 0— (0)?

2

> 46(46 — 1)

_0-0
" 46 X 45

0
"~ 2070

=0
Interval nomor 8

46 x 0— (0)?

2

> 46(46 — 1)
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Interval nomor 9

, 46 x0—(0)?

46(46 — 1)

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 10

46 x 0— (0)?

2

> 46(46 — 1)

_0-0
" 46 X 45

Interval nomor 11

, 46 x0—(0)?
S =
46(46 — 1)
0-0

~ 46 x 45

137



Interval nomor 12

_ 46 x0— (0)?
T 46(46—1)

SZ

_0-0
T 46 X 45

Interval nomor 13

_ 46 x1890625— (1375)?

2

> 46(45—1)

86968750 — 1890625
B 46 X 45

_ 85078125
2070

= ,/41100,5435

= 202,7

Interval nomor 14

, 46 x 0— (0)?
> T T46(46— 1)
0-0

~ 46 x 45
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Interval nomor 15

2

46 x 342225 (585)?
B 46(45 —1)

S

_ 15742350 — 342225
B 46 X 45

_ 15400125
2070

=,/7439,67391

= 86,2
Interval nomor 16

46 x 0—(0)?
 46(46—-1)

SZ

_0-0
T 46 X 45

0
"~ 2070

=0
Interval nomor 17

_ 46 x 7354944 — (2712)?

2

> 46(45—1)

_ 338327424 — 7354944
B 46 X 45
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330972480
2070

= ,/159890,087

= 399,8

Interval nomor 18

2

46 x 518400 — (720)2
S =

46(45—-1)

_ 23846400 — 518400
B 46 X 45

23328000
2070

=,/11269,5652

= 106,1
Interval nomor 19

_ 46 x 70392100 — (8390)?

2

> 46(45 — 1)

3238036600 — 70392100
B 46 X 45

_ 3167644500
B 2070

= ,/1530263,04

= 1,23

Interval nomor 20
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2

46 x 7396 — (86)2
§4 =

46(45—-1)

_340216— 7396
B 46 X 45

332820
2070

= ,/160,782609

= 12,6

Interval nomor 21

_ 46 x 57699216 — (7596)>

2

S 46(45—1)

_ 2654163936 — 5769926
B 46 X 45

2596464720
B 2070

= ,/1254330,78

= 11199
Interval nomor 22

, 46 X 22657600 — (4760)?

> 46(45—1)

1042249600 — 22657600
B 46 X 45

1019592000
B 2070

= ,/492556,522
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=7018
9. Mencari Total Simpangan Baku.

46 X 1608625006 — (26224)?
B 46(45—1)

SZ

739967510 — 1608625006
B 46 X 45

_ 51744854
2070

= ,/24997,514

= 158,1

10. Uji Normalitas Tiap-Tiap Interval

_Xi—X
S

Z.

Maka:
Interval nomor 1

0—78,5
i = 0
=0
Interval nomor 2

0—785
2 =—5—

=0
Interval nomor 3

0—-78,5
izT



=0

Interval nomor

_0-785

i

=0

Interval nomor

_0-785

i

=0

Interval nomor

_0-785

i

=0

Interval nomor

i

=0

Interval nomor

_0-785

i

=0

Interval nomor 9

i

=0

0

0

0

0-785
Z, =—"

0

0

0—785
Z, =—"

0
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Interval nomor 10

0-—785
i = 0
=0
Interval nomor 11

0-—785
i = 0
=0
Interval nomor 12

0-—785
i = 0
=0
Interval nomor 13

_275-785
L2027

1965
2027

=09
Interval nomor 14

0—-78,5
izT

=0
Interval nomor 15

_195-785
LT 86,2
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1965
86,2

= 86,2
Interval nomor 16

0—-78,5
i=T

=0
Interval nomor 17

4521785
E7 3998

3735
3998

=09

Interval nomor 18

240 — 78,5

Z,=———
106,5

1615
~106,5

=15
Interval nomor 19

_ 839-16,3
LT 1,23
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_760,5
1,23

= 618,2
Interval nomor 20

_ 86-785
LT 12,6

Interval nomor 21
_ 844-785
tT 11199

7655
11199

=0,9
Interval nomor 22

_ 680—163
LT 701,8

6015
"~ 701,8

=0,8
11. Mencari total uji normalitas

, 3611 — 78,5
t™ 591,3
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5325
"~ 591,3

=09
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Hal ini menunjukan bahwa post-test pada kelas eksperimen berdistribusi

normal, karena memenuhi kriteria hitung Zhitung< Ztable-

E. Uji Homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sample berasal dari poppulasi yang berdistribusi normal,

langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan

untuk  mengetahui

apakah kedua sample

varians yang sama.

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan a« = 0,05 .

Uji

Table 4.22
Pre-test Varians Keterangan
Control 238,05 Terkecil
Eksperimen 344,50 Terbesar

berdasarkan data diatas maka diperoleh Fhitung < Franle maka data sample pre-test

control dan eksperimen dikatakan homogen. Berikut perhitungan uji homogenitas.

a. Vasrian Pre-Tes Kelas Control Dan Eksperimen

1. Varians Pre-tes kelas Control:

24225 —

(773)2
42

2
O-t—

42
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597529
42

24225 —
B 42

24225 - 14226,881
B 42

~9998,119
YY)

= 238,05
2. Varians Pre-tes kelas Eksperimen:

(845)2
42

. 31470 -
% = 42

714025
42

31470 —
B 42

_ 31470 —17000,5952
N 42

_ 14469,4048
B 42

= 344,50
3. Menentukan Fnitung :

344,50
Fhitung = 53805

= 1,44
4. Menentukan Feape:
dbl =(46-1)
=45 ( pembilang)

db2  =(42-1)
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= 41 ( penyebut)
Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan pembilang 45, penyebut 43 maka Fiape =

1,68. Maka pre-tes control dan eksperimen adalah homogen karena Fhitung < Ftable.

Table 4.23
Post-test Varians Keterangan
Control 65,55 Terkecil
Eksperimen 63,02 Terbesar

berdasarkan data diatas maka diperoleh Fhitung < Frable maka data sample pre-test

control dan eksperimen dikatakan homogen. Berikut perhitungan uji homogenitas.

b. Vasrian Post-Tes Kelas Control Dan Eksperimen

1. Varians Pre-tes kelas Control:

(1968)2

119750 —

of = 42

3873024

_119750— )

B 42

119750 — 92214,8571

42
_27535,1429
N 42

= 65,55

5. Varians Post-tes kelas Eksperimen:



(3611)

B 304107 — )

of = 42

13039321

B 304107 — )

B 42

304107 — 301460,024
B 42

2646976
YY)

=63,02
6. Menentukan Fhitung :

65,55
Fhitung = 6302

= 1,04
7. Menentukan Feapie:
dbl =(46-1)
=45 ( pembilang)
db2 =(42-1)

= 43 ( penyebut)

150

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan pembilang 45, penyebut 43 maka Fiape =

1,68. Maka pre-tes control dan eksperimen adalah homogen karena Fhitung < Ftable.

F Ui T
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uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T yang mana jumlah
samplenya untuk tiap kelas yang berbeda, vyaitu kelas Eksperimen 46 siswa

sedangkan kelas control 42 siswa dan nilai pre-test dan post-tes bersifat homogen.

X1=X3

(sugiyono,2016: 424)
52 52 S1 S2
7_'-&4_;122-_27'(,/711)(‘/712)

t =

Maka:

18,4 — 18,36

238,05 344,50 (584,8) (232,0)
+ —2(=2,00
\/ 42 46 ( ) Va2 )\ 46

18,4 — 18,36

 [res 70— (D) (B2D)

0,1
- V17,14 X 90,24 % 34,21

0,1

\/52913,0723

B 0,1
"~ 23002,8416

=43

Berikut adalah cara menentukan Tiapie

Diketahui :
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=42 +46— 2

=88 -2

= 82

To,05,(60,86)= 2,00

To,05,(12086)= 1,980

Keterangan:

B =86 By =120 C1=1,980
Bo =60 Co=2,00

Maka:

(C1_Co)
C:C0+mX(B—BO)

=200+ (1,980 — 2,00) x (86 — 60)
o (120 — 60)

(—0,02)
60

= 2,00+ X 26

= 2,00 + (—0,0003,26) X 26

= 2,00 + (—0,0078)

=1,9922
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dimana nilai Thitung > Ttanle dengan taraf
nyata 5% yang menunjukkan bahwa Efektivitas pendekatan Creative Problem
Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika diperoleh thiwung =
4,3 dengan taraf nyata a = 0,05, dk = 82 diperoleh tiape = 1,9922. Dengan demikian
thiung > taber Maka H, diterima dan H, ditolak, berarti kemampuan pemecahan
masalah matematika sesudah menggunakan pendekatan creative problem solving

lebih baik dibandingkan menggunakan pendekatan konvensional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Creative Problem Solving lebih efektive dibandingkan pendekatan
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP Harapan
Mekar Medan T.P 2016/2017. Kesimpulan dari hasil penelitian ini dirincikan sebagali

berikut :

1. Uji coba instrumen penelitian, berdasarkan dari perhitungan data-data
pengujian validitas butir soal, Dengan melihat hasil perhitungan validitasnya,
dimana nilai rhitung > favel  (0,334) maka dapat dilihat bahwa diperoleh 6 butir
soal valid dari 10 butir soal yang diberikan. Butir soal nomor 1 memperoleh
nilai 0,34, butir soal nomor 2 memperoleh nilai 0,34 butir soal nomor 5
memperoleh nilai 0,42, butir soal nomor 6 memperoleh nilai 0,34, butir soal
nomor 7 memperoleh nilai 0,36, butir soal nomor 9 memperoleh nilai 0,77.
Setelah menghitung validitas tes maka dilanjutkan pada tahap selanjutnya
yaitu reliabilitas tes. Nilai reliabilitas instrumen adalah ri; > raper , 0,61962924
> 0,334. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan
reliabilitas. Berikut tingkat kesukaran tes dan daya pembeda tes, berdasarkan
hasil perhitungan data, maka dapat dilihat bahwa soal nomor 6 memiliki

katagori tingkat kesukaran mudah, soal nomor 1,2,10 memiliki katagori
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tingkat kesukaran sedang, soal nomor 4,5,7,8 memiliki katagori tingkat
kesukaran sukar, soal nomor 3,9 memiliki katagori tingkat kesukaran sangat
sukar. Berdasarkan hasil perhitungan instrumen soal daya pembeda tes dapat
dilihat bahwa soal nomor 6, 10 memiliki katagori sangat baik, soal nomor 1,
2, 4, 8 memiliki katagori baik, soal nomor 5, 7 memiliki katagori cukup, soal
nomor 3, 9 memiliki katagori jelek.

Uji normalitas, berdasarkan hasil pre-tes dan post-tes pada kelas eksperimen
dan control kedua data bersifat normal. Nilai Znitung pre-tes = 0,5 dan Znitung
post-test = 0,9 pada kelas eksperimen sedangkan kelas control nilai Znitung pre-
tes = 0,9 dan Znitng post-test = 0,1, nilai Ziane dari uji normalitas ini adalah
0,961. Dari setiap data yang diperoleh maka dapat disimpulkan Zhitung< Ztavle-
Uji homogen berdasarkan hasil kedua data tersebut dapat dikatakan homogen.
Dimana nilai uji homogenitas pre-test pada kelas eksperimen dan control
adalah 1,44 dan post-test pada kelas eksperimen dan control adalah 1,04
Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan pembilang 45, penyebut 43 maka Fiape =
1,68. Maka pre-tes control dan eksperimen adalah homogen karena Fhitung <
Fable.

Dari hasil uji beda (T) menunjukan ada perbedaan antara kelas control dan

kelas eksperimen ditunjukan bahwa 4,3 >1,9922 atau Thitung > Ttable -
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B. Saran

Telah terbukti penggunaan pendekatan Creative Problem Solving  lebih
efektive dibandingkan pendekatan konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dilihat  dari ranah kognitif siswa, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan menjadikan pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan
Creative Problem Solving dalam mata pelajaran matematika khususnya pada
pokok materi menghitung luas dan keliling lingkaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

2. Guru dalam mengajar perlu memperhatikan paradigma - paradigma baru
sehingga dalam mengajar tidak menjadi monoton.

3. Guru  perlu merancang pembelajaran  dengan  sebaik-baiknya  dengan
menggunakan pendekatan yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi siswa
yang akan diberi pembelajaran.

4. Dalam mengajar guru perlu menjadikan siswa sebagai jiwa dengan potensi yang
lebih sehingga guru sebagai fasilitator dapat mengembangkan kemampuan siswa

dengan sebaik-baiknya.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Purwanto. 2009. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Celeban Timur.

Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Harahap, Aldila. 2014. Efektifitas Pendekatan Scientific Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMK Negeri 1 Medan T.P Medan.

FKIP UMSU.

Sujanna. 2014. Metoda Statiska. Bandung: Tarsito

Purwati. 2015. Efektifitas Pendekatan Creative Problem Solving Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa SMA. FKIP

Universitas Katolik Widya Mandala Madium

Kaidir. 2015. Statisrika dan Penerapan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Soepeno, Bambang. 1997. Statistik dan Terapan Jakarta: PT Rineka Cipta

Nugroho. Alimursid, Djuzali dkk. 1985. Rumus-Rumus Statistik Serta Penerapannya.

Jakarta: CV.RajaWali

Siregar, Syofian. 2012. Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan

Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

153



Lampiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Harapan Mekar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VI Ganjl
Alokasi Waktu . 4 jam pelajaran (2 pertemuan).

A. Standar Kompetensi
1. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator
1. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses belajar mengajar peserta didik dapat:

1. Peserta didik dapat menghitung keliling lingkaran.
2. Peserta didik dapat menghitung luas lingkaran.

E. Materi Ajar
1. Menentukan keliling lingkaran.
2. Menentukan luas lingkaran.

F. Karakter siswa yang diharapkan :

Percaya diri (self confidence)

Pelayanan prima (excellent service) : ramah
Integritas : pantang menyerah

Enterpreneurship : inovatif, keingin tahuan, Kritis
Profesionalisme

a s wn e



G. Strategi Pembelajaran
1. Ceramah
2. tanya jawab
3. diskusi
4. pemberian tugas

H. langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1

Langkah-langkah Kegiatan guru
kegiatan

Kegiatan siswa

Guru mengucapkan
salam pembuka,
absensi dan
mengkondisikan siswa
dalam belajar
- Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
- Guru memberikan
apersepsi dengan
menghubungkan
materi dengan
kehidupan sehari-hari
sehingga siswa
termotivasi

Pendahuluan

Siswa menjawab salam guru
dengan ramah

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang di
sampakan

Siswa menanggapi dan
menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.

Kegiatan inti Eksplorasi

- Guru memberikan
sedikit pelajaran
tentang materi yang
akan dipelajari

- Guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
acuan untuk
mengetahui seberapa
besar pengetahuan
siswa tentang materi
yang diajarkan

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama

Siswa menjawab pertanyaan

Elaborasi
- Guru memberikan

Siswa penuh ingin rasa tahu
menanyakan permasalahan




latihan-latihan soal
kepada siswa

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk menjawab
soal yang diberikan
Guru memantau
aktivitas siswa dan
membantu siswa dalam
kesulitan dengan cara
memberikan pertanyaan
arahan kepada siswa

yang diberikan guru

Siswa menjawab soal dengan
Kritis dan pantang menyerah.
Siswa menanyakan
permasalahan yang belum
dipahami

Konfirmasi

Guru memandu dan
memmbantu
merumuskan jawaban
dan konsep - konsep
yang benar

Guru menanyakan
kepada siswa materi
yang belum dipahami

Siswa meninjau ulang konsep-
konsep drai materi yang telah
dibahas secara kritis dan
cerdas

Penutup

Guru bersama-sama
dengan siswa
merangkum materi
yang telah dipelajari
Siswa diberikan kuis
yang dikerjakan seacara
individu

Siswa diminta untuk
membahas materi
selanjutnya

Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
Siswa mengerjakan Kkuis
secara mandiri

Pertemuan ke 2

Langkah-
langkah
kegiatan

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam
pembuka, absensi dan

Siswa menjawab salam
guru dengan ramah




mengkondisikan siswa
dalam keadaan belajar
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi dengan
menghubungkan dalam
kehidupan sehari-hari
sehingga siswa termotivasi

Siswa mendengarkan/
mencermati tujuan
pembelajaran yang
disampaikan

Siswa menanggapi dan
menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

Kegiatan inti

Eksplorasi

Guru memberikan sedikit
penjelasan tentang materi
yang dipelajari yaitu
menentukan luas dan
keliling lingkaran

Guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
acuan untuk mengetahui
seberapa besar pengetahuan
awal siswa tentang materi
yang diajarkan

Siswa mendegarkan
penjelasan guru dengan
seksama

Siswa menjawab
pertanyaan guru dengan
penuh percaya diri

Elaborasi

Guru memberikan latihan-
latihan kepada siswa

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menjawab soal
Guru memantau aktivitas
siswa dan membantu siswa
dalam kesulitan dengan cara
memberikan pertanyaan
arahan kepada siswa

Siswa penuh ingin rasa
tahu menanyakan
permasalahan yang
diberikan guru

Siswa menjawab soal
dengan kritis dan pantang
menyerah

Siswa menanyakan
permasalahan yang belum
dipahami

Konfirmasi

Guru memandu dan
memmbantu merumuskan
jawaban dan konsep -
konsep yang benar

Siswa meninjau ulang
konsep-konsep drai materi
yang telah dibahas secara
kritis dan cerdas




Guru menanyakan kepada
siswa materi yang belum
dipahami

Penutup -

Guru bersama-sama dengan
siswa merangkum materi
yang telah dipelajari

Siswa diberikan kuis yang
dikerjakan seacara individu
Siswa diminta untuk
membahas materi
selanjutnya

Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
Siswa mengerjakan kuis
secara mandiri

I. Alat dan sumber belajar
Sumber : buku paket Smp kelas VIII penerbit platinum dan buku LKS

Alat : papan tulis, spidol, penggaris dan jangka

J. Penilaian Hasil Belajar

Indikator
pencapaian
kompetensi

Penilaian

) Bentuk Instrument/ soal
Teknik Instrum

ent

e Menghitung keliling
dan luas lingkaran

Tertulis Esali

1. Hitunglah keliling
lingkaran jika jari-jarinya
21cm ?

2. Andi mempunyai kawat
sepanjang 157 cm yang
akan dibuat menjadi
sebuah lingkaran. Berapa
diameter lingkaran yang
terbentuk dari kawat
tersebut?

3. Hitunglah luas lingkaran




dengan jari-jari 49 cm ?

Medan, Januari 2017
Guru Bidang studi Mahasiswi PPL

Sriwati Nasution,S.Pd Kiki  TristiaWanti Simbolon

Mengetahui

Kepala Sekolah

Abdul Rasyd Lubis S.Pd




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
EKSPERIMEN

( Pertemuan ke-1)

Satuan Sekohh : SMP Harapan Mekar

Mata Pehjaran : Matematika

Kelas / Semester :VII/ 2

Abkasi Waktu 12 x40 ment (2 jam pelajaran)

Standar Konpetensi  : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
Kompetensi Dasar : 1.1 Menghitung keliling dan luas lingkaran.

Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses belajar mengajar peserta didik dapat:

1. Peserta didik dapat menghitung keliling lingkaran.
2. Peserta didik dapat menghitung luas lingkaran.

B. Materi Pembelajaran
Keliling dan luas lingkaran.
1. Keliling lingkaran
Dari percobaan yang sudah kalian lakukan, perhatikan nilai
perbandingan antara keliling (K) dan diameter (d). Hasil yang diperoleh
adalah suatu nilai tetap, yaitu m maka dapat dirumuskan

T d(_) TT

Karena d=2r maka K = nt x 2r = 27r.

Untuk setiap Ingkaran berlaku rumus berikut:

K= nd atau K=2xr

Keteranean
K =keliling ngkaramn
d = diameter

[ = jark-jar

diounakan jarkjarl atau diameter Imgkaran adalah




2. Luas lingkaran

kurva yang berbentuk lingkaran.

Rumus mencari luas lingkaran adalah
Luas suatu lingkaran berjari-jari r atau diameter d

L =nr’ atau L =i4 nd®

C. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan : Creative Problem Solving

Metode
Media

: Tanya Jawab, Demonstrasi
: Gambar Lingkaran, Infokus

D. Langkah-langkah pembelajaran

Luas lingkaran adalah suatu daerah yang dibatasi atau dikelilingi oleh

No

Langkah-Langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal:
Guru mengucapkan salam pembuka, absensi
dan mengkondisikan siswa dalam belajar
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dengan
menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa termotivasi
Guru memberikan pre-tes untuk mengetahui
kemampuan awal pada siswa

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya

- Guru memberikan permasalahan untuk
menggali konsepsi awal

- Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menjawab permasalahan
tersebut.

10 menit

Kegiatan inti:

- Siswa dikelompokan masing- masing

40 menit




beranggota maksimal 5 orang.
- Siswa disajikan permasalahan

Tahap : Mess-finding (penemuan ide)
- Guru memberi kesempatan siswa untuk

memberikan pendapat mengenai masalah
yang dikemukakan melalui gambar dan
video.

- Guru memperlihatkan gambar lingkaran
memberikan pertanyaan:” Berdasarkan
gambar-gambar ini apa yang dapat kalian
simpulkan?”’.

- Guru menginformasikan bahwa lingkaran
mempunyai keliling dan luas lingkaran

- Siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat.

Tahap : Problem-finding (Penemuan
masalah)
- Siswa diberikan kesempatan untuk

menganalisis masalah yang di sajikan

Tahap : Solution finding (penemuan solusi)
- Siswa mendiskusikan hasil

analisisnya dengan sebelumnya
menuliskan hasil penemuannya di papan
tulis.

- Siswa mengemukakan solusi dari
permasalahan yang telah dianalisis
sebelumnya.

Tahap :Acceptance-finding(penemuan
penerimaan)

- Dalam kegiatan yang dilakukan, guru
melakukan tanya jawab dan diskusi
tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan




Kegiatan Akhir:
Siswa melakukan post-tes

10 menit

E. Alat dan sumber belajar

Sumber : buku paket Smp kelas VIII penerbit platinum dan buku LKS
Alat : papan tulis, spidol, penggaris, jangka

F. Penilaian Hasil Belajar

Indikator pencapaian BentukPenilaian Instrument/ soal
kompetensi Teknik Instrument
e Menghitung keliling Tertulis Esali 1. Hitunglah keliling lingkaran
dan luas lingkaran jika jari-jarinya 21 cm ?

. Andi mempunyai kawat
sepanjang 157 cm yang
akan dibuat menjadi sebuah
lingkaran. Berapa diameter
lingkaran yang terbentuk
dari kawat tersebut?

. Hitunglah luas lingkaran
dengan jari-jari 49 cm ?

Medan, Januari 2017
Guru Bidang studi Mahasiswi PPL
Sriwati Nasution,S.Pd Kiki TristiaWanti. Simbolon
Mengetahui

Kepala Sekolah
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapt. Mukhtar Basri No.3, Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website : http://mwww.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Soal Pre-test
(Kemampuan Awal)

Nama : Hari/Tanggal
Mata Pelajaran : Waktu
Petunjuk :

» Tulis nama anda pada tempat yang telah disediakan!
» Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti, kemudian tuliskan jawaban anda

pada tempat yang telah disediakan !

Soal Uraian:

1.

Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 35 cm. Tentukan Keliling lingkaran
dan luas lingkaran...?

. Para ilmuan telah mengidentifikasi lokasi bekas jatuhnya meteor dijaman purba

di dekat pantai timur meksiko. Bekas jatuhan meteor tersebut membentuk kawah
dasar laut berbentuk lingkaran dengan diameter 170 km. Tentukan berapa jarak
paling dekat yang ditempuh untuk mengelilingi kawah laut tersebut..?

. Diketahui sebuah roda memiliki diameter 28 cm. Tentukan luas dan Kkeliling

lingkaran..?

. Andi mempunyai kawat sepanjang 157 cm yang dibuat menjadi sebuah

lingkaran, berapa diameter lingkaran yang terbentuk dari kawah tersebut..?

. Sebuah roda sepeda motor mempunyai jari-jari 28 cm. Hitunglah keliling roda

tersebut dan tentukan berapa jarak lintasan di tempuh jika roda berputar
sebanyak 100kali...?

. Hitunglah luas lingkaran dengan jari-jari 49 cm..?

Selamat bekerja




